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BAB |

PENDAHULUAN

suatu proses yang lama dari adanya interaksi yang tetap, adanya keseimbangan,

serta keadaan dinamis antara aktifitas-aktifitas penduduk diatas lahan dan
keterbatasan-keterbatasan di dalam lingkungan tempat hidup mereka.

Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan
dari suatu penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya

diikuti dengan berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke
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waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang
berbeda (Martin, 2003 dalam Wahyunto dkk.,2001). Perubahan penggunaan lahan

dapat mempengaruhi sistem ekologi setempat diantaranya pencemaran air, polusi

(Canadell,

Ko

penduduk a

&

[
dan strukt "jl’ giatan-kegiatan
penduduk. P ‘; z an penggunaan
lahan. Sema ﬂ ya pula lahan yang
akan di perlu 'a perubahan lahan
yang terjadi. \ "- yaitu perubahan
lahan dari non téfe penggunaan lahan

dukung yang ada maka secara tidak langsung akan terjadi permasalahan
lingkungan. Selain itu perubahan penggunaan lahan yang semakin meningkat akan
memberikan dampak pada kondisi hidrologi suatu wilayah Daerah Aliran Sungai
(DAS). Peningkatan lahan terbangun pada suatu DAS akan meningkatkan jumlah
aliran permukaan, hal ini dikarenakan berkurangnya daerah non terbangun untuk

meresap air kedalam tanah.
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Perubahan penutupan lahan juga menyebabkan tanah menjadi semakin
keras akibat adanya pengolahan oleh manusia, sehingga kemampuan infiltrasi tanah

semakin berkurang. Apabila tidak dilakukan pengolahan lebih lanjut akan

kngga daerah dibagian

S

secara alami, yang batasnya didarat mertupakan pemisah topografis dan batas di laut
sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. Asdak
dalam Nugraha (2016) mengungkapkan bahwa fungsi dari DAS itu sendiri adalah
menampung air hujan yang jatuh dan kemudian mengalirkannya melalui sungai-
sungai kecil ke sungai utama. Daerah Aliran Sungai sebagai suatu hamparan

wilayah atau kawasan yang menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan
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unsur harta serta mengalirkannya ke laut atau danau. Sehingga fungsi hidrologinya

sangat dipengaruhi oleh jumlah curah hujan yang diterima dan geologi yang

mempengaruhi bentuk lahan serta penggunaan lahannya.

OQ“

yang melewati suatu penamp

. Debit puncak digunakan untuk identifikasi kesehatan suatu daerah aliran sungai
(DAS), perencanaan pengelolaan DAS, serta untuk monitoring dan evsluasi Kinerja
DAS. Debit puncak yang tinggi pada suatu DAS mencerminkan kerusakan pada
DAS tersebut. Faktor utama yang mempengaruhi besarnya debit puncak yaitu

karakteristik curah hujan dan karakteristik DAS meliputi ukuran, topografi, jenis

tanah, kerapatan aliran, dan penggunaan lahan.
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Informasi mengenai debit puncak sangat penting dalam perencanaan

pembangunan infrastruktur seperti drainase, jembatan, maupun perencanaan

kegiatan restorasi DAS (Grimaldi & Petroselli, 2015) pada dasarnya, debit puncak

Riau. Secaré
mempunyai

tahun 2020

karena dilihat dari pertumbuhan infrastruktur jalan, bangunan, serta peningkatan

jumlah penduduk. Pertumbuhan jumlah penduduk dan perkembangan wilayah
perkotaan dalam hal ini menyebabkan berubahnya data berupa kebutuhan guna
lahan, prasarana dan sarana seperti perumahan, tempat-tempat rekreasi, pertokoan,
pusat-pusat, industri, jalan, lapangan parkir dan lain-lain semakin meningkat.

Peningkatan ini setiap tahunnya sangat signifikan, sehingga menimbulkan masalah
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utama berupa banyaknya perubahan fungsi guna lahan, lahan yang terdapat
didaerah aliran sungai pun tak luput dari pembangunan dan alih fungsi lahan yang

dahulunya merupakan vegetasi berubah menjadi lahan terbangun. Kondisi ini dapat

, Sub DAS

endanau, dan

nbaru, dalam

sebagainya.
penelitian dari DAS Siak

yaiu Sub

Kecamatan Sukajadi, dan 1 (satu) kecamatan berada di Kabupaten Kampar yaitu
Kecamatan Siak Hulu. Jika dilihat dari luas DAS, Sub DAS Sail memiliki Luas
terbesar dibanding dengan Sub das lainnya yaitu sebesar 14.913,30 Ha (Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai, 2020).

Peningkatan perubahan penggunaan lahan yang sangat cepat pada Sub DAS

Sail akan memiliki dampak terhadap kondisi hidrologi Sub DAS Sail sendiri.
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Perubahan penutup lahan dari lahan non terbangun (vegetasi) menjadi lahan
terbangun akan meningkatkan jumlah aliran permukaan yang mana disebabkan

karena berkurangnya luas daerah untuk meresap air (surface runoff) ke dalam tanah.

Selain itu, topo : ‘ e ‘ grupakan faktor yang
dapat mempeng ‘ ‘\“‘ .’a jumlah besar
akan mengea J ingga e gan meningkat.

I maka dapat

menimbulkan
5ail. Perubahan
terus menerus

seiring deng al ini lah yang

5 2 M5

S ).
3
D
:
QD
=0
jab)
>
(@
=
&

dapat meng gaSub DAS Sail.

1.2.Perumusan Masalah

Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat, manusia
melakukan eksploitasi besar-besaran pada sumberdaya yanga ada di dalam DAS.
Eksploitasi sumberdaya pada DAS yang tidak terkendali menyebabkan kondisi

DAS secara fisik dan lingkungan semakin menurun salah satu fenomena penurunan
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kondisi DAS adalah perubahan penggunaan lahan yang disebabkan oleh adanya
alih fungsi lahan.

Peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya di wilayah Sub DAS Sail juga

gah pula. Perubahan

uj“‘ .QG an lainnya

terjadi pad

MasalaliJé , an permukaan
akibat alih fllings an, sehingga ] lag Dit puncak pada
outlet DAS

akibat adanyagPengo sh manusia, ] infiltrasi tanah

1. i ; Sail pada tahun

?
3. Bagaimana pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap debit banjir Sub

DAS Sail ?



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

1.3. Tujuan Penelitian

manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis.

1.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan yang

akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perubahan

Manfaat teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran bagi penelitian lain khususnya untuk
strategi penanganan perubahan penggunaan lahan terhadap debit banjir di Sub
DAS Sail

Manfaat praktis
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Adapun manfaat praktis sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti

Penelitian sangat bermanfaat sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
1.6.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup kawasan studi penelitian adalah Sub DAS Sail, DAS Siak.
Sub DAS Sail ini melewati 7 (tujuh) kecamatan di Kota Pekanbaru, antara lain

Kecamatan Sail, Kecamatan Lima Puluh, Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan

10
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Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Pekanbaru Kota, dan
Kecamatan Sukajadi. Sementara itu (satu) kecamatan di Kabupaten Kampar Yaitu

Kecamatan Siak Hulu. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 1.1 Peta

pada dibawah ini

)
%

AN RRRRRNNEE 0

e

DN disay yepepe jur udwnyoq

11
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1.6.2. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini akan membahas kajian yaitu mengenai pengaruh perubahan

penggunaan lahan terhadap debit puncak di banjir Sub DAS Sail. Ruang lingkup

Kerapatan aliran

5. Mengidentifikasi besaran debit puncak banjir yang terjadi di wilayah Sub DAS

Sail dengan menggunakan metode rasional.

6. Mengidentifikasi pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap debit

puncak banjir di Sub DAS Sail dengan menggunakan analisis deskriptif

kuantitatif.
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1.7.Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna

8, pembahasan adalah

penjelasan tentang Sistem Informasi Geografis (SIG).
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dibahas secara rinci waktu dan tempat penelitian,
jenis dan sumber data, pengumpulan data, metode analisis data untuk
menjawab permasalahan yang akan diteliti dan kerangka pembahasan

yang akan diteliti.
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Pada bab ini akan dibaas dan dijelaskan gambaran umum DAS Siak,

gambaran umum Sub Das Sail, serta karakteristik dan parameter Sub

12
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

lim, relief,

potensi

penggunaa di'da 2 galilisia, baik pada
masa lalu akarang, seperti re al afitai, penebangan

(FAO dalam Sitorus, 2004)
2.1.2. GunalLahan
Guna lahan menurut Edy Darmawan (2003) adalah pengaturan penggunaan
lahan untuk menentukan pilihan terbaik dalam bentuk pengalokasian fungsi
tertentu, sehingga dapat memberikan gambaran secara keseluruhan bagaimana

daerah pada suatu kawasan tersebut seharusnya berfungsi. Pemanfaatan lahan di
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kota selalu dihubungkan dengan penilaian yang bertumpu pada ekonomis atau
tidaknya jika sebidang tanah dimanfaatkan baik untuk rumah tinggal maupun

melakukan usaha di atas tanah tersebut.

penggunaa
konsentrasi

yang akan d

bagaimana

dan ditentu

kegiatan manusia, baik masa lampau maupun sekarang, (Arsyad, 1989).

Menurut Marbut dalam Ritohardoyo, (2013) mengemukakan batasan arti
lahan yang diartikan sebagai gabungan dari unsur-unsur permukaan dan dekat
dengan bumi yang penting bagi manusia. Dari defenisi di atas lahan merupakan
sumber daya alam yang sangat penting, lahan sangat penting mengingat kebutuhan

penduduk baik untuk melangsungkan hidupnya, maupun kegiatan kehidupan
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sosial-ekonomi dan sosial-budayanya. Lahan digunakan manusia sebagai tempat
aktivitasnya, sehingga manusia selalu mengolah lahan yang dimilikinya untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya dan untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.

yang ada p L . 2 3 ] pelipenting karena
enghuninya.
gfiggunaan lahan
sebagai set

dalam rangka

memenuhi Kebuttthan™hi teria ggunaan lahan

Penggunaan lahan pada hakekatnya. merupakan perwujudan keseluruhan
kehidupan penduduk dalam ruang (Budianta, 2006).

Penggunaan lahan merupakan elemen DAS yang sangat menentukan besar
aliran dari curah hujan yang menyebabkan banjir. Kondisi penggunaan lahan dalam
daerah pengaliran akan mempengaruhi hidrograf sungainya. Daerah hutan yang

ditutupi hutan lebat sulit mengasilkan limpasan permukaan karena kemampuan
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infiltrasinya sangat besar. Jika daerah hutan ini dijadikan kawasan pembangunan

dan dikosongkan terlebih dahulu dengan menebang hutan, maka kapasitas infiltrasi

akan turun disebabkab kemampuan tanah pada permukaan tanah. Dengan

demmikian alir ah t ungai-sungai yang
akhirny; elumnya.
Pe mae'@ﬂﬁf DAS) yang
et )
sangat me sé) i n‘g anjir. Kondisi
penggunaa a uhi hidrograf
sungainya. esulitan dalam
mengahsilka@Fh “ E "-'k'gé I a sangat besar.
| N |
Jika daerah d n‘r:'%' mban ngkan terlebih
dahulu deng h run disebabkan
kemampatan p n irah hujan akan

mudah terku
yang tidak terja

disajikan tabel 2.1 I

nyebabkan banjir

95:25). Berikut ini

Tabel aan Lahan
No Penggunaan Lahan Bobot Skor
1. | Permukiman, tanah kosong 5 15
2. | Sawah, Pertanian 4 12
3. | Mangrove, Tambak/ Empang 3 3 9
4. | Perkebunan, Tegalan 2 6
5. | Hutan 1 3

Sumber : Meijerink, 1970 dalam Haryadi, 2017, dengan modifikasi penelitian

Memahami hubungan antara penggunaan lahan dan aliran air ke daerah hilir

memiliki arti yang sangat penting karena permintaan air bagi produksi pertanian,

industri dan kebutuhan domestik terus meningkat, sementara suplai tetap. Dalam

17



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

banyak kasus, kekhwatiran akan dampak penggundulan hutan pada kualitas,
kuantitas dan keteraturan alira air dari hulu, merupakan lahan seringkali

mengakibatkan makin terbatasnya kesempatan masyarakat hulu untuk hidup sesuai

terbangun , produksi dan

penambang3 lahan disuatu,
wilayah, maka Jiket Jginaan lahannya.

Berdasarkan JgounN&s ar s yane fikakn di atas lahan

1. Permukiman
2. Industri

3. Komersial
4. Jalan

5. Tanah publik

6. Tanah kosong

18
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Sedangkan menurut Hartshorne, komponen penggunaan lahan dapat
dibedakan menjadi (Hasrtshorne, 1980) :

1. Private Uses, penggunaan lahan untuk kelompok ini adalah penggunaan lahan

aan lahan

perdagangan grosir dan pert€
b. Guna lahan industri
Keberadaa industri tidak saja dapat memberikan kesempatan kerja namun
jugamemberikan nilai tambah melalui landscape dan bangunan yanh megah yang
ditampilkannya. Jenis industri yang harus dihindari dari perumahan adalah industri
pengolahan minyak, industri kimia,pabrik baja dan industri pengolahan hasil

tambang.
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c. Guna lahan publik maupun semi publik
Guna lahan ini meliputi guna lahan untuk pemadam kebakaran, tempat ibadah,

sekolah, area rekreasi, kuburan, rumah sakit, terminal dan lain-lain

2.1.5. Klasifikasi

komponen komponen penggunaan lahannya. Berdasarkan jenis pengggunaan lahan
dan aktivitas yang dilakukakn di atas lahan tersebut, maka dapat diketahui
komponen-komponen pembentuk guna lahan (Chapin dan Kaiser, 1979). Menurut
Maurice Yeates, komponen penggunaan lahan suatu wilayah terdiri atas (Yeates,
1980) :

1. Permukiman
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2. Industri

3. Komersial

4. Jalan

Tanah publik

S 1Y wh)
e 1)) 0.

adalah :

a. Guna lahan komersial
Fungsi komersial dapat dikombinasikan dengan perumahan melalui
percampuran secara vertikal. Guna lahan komersial yang harus dihindari dari
perumabahn adalah perdagangan grosir dan perusahaan besar.

b. Guna lahan industri

21
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Keberadaa industri tidak saja dapat memberikan kesempatan kerja namun juga
memberikan nilai tambah melalui landscape dan bangunan yanh megah yang

ditampilkannya. Jenis industri yang harus dihindari dari perumahan adalah

industri

peta berska
penutup laha

memasukka

%\\‘E\"'ﬁ\.‘?

maupun invent
ditunjukkan ole 1;4 : erikdll’ Tabel 2.2 Macam-
macam sistem klasi LS 645-1-2014 :

Tabel 2.2 Macam- asi penggunaan lahan

No Kelas Penutup Lahan Deskripsi

1. | Daerah bervegetasi Daerah dengan liputan vegetasi (minimal

4%) sedikitnya selama 2 bulan, atau dengan
liputan Lichens/Mosses lebih dari 25% (jika
tidak terdapat vegetasi lain).

2. | Daerah pertanian Areal yang diusahakan untuk budidaya tanaman
pangan dan holtikultura. Vegetasi alamiah telah
dimodifikasi atau dihilangkan dan diganti dengan
tanaman anthropogenik dan memerlukan campur
tangan manusia untuk menunjang kelangsungan
hidupnya. Antarmasa tanam, area ini kadang-kadang

tanpa tutupan vegetasi. Seluruh vegetasi yang
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No

Kelas Penutup Lahan

Deskripsi

ditanam dengan tujuan untuk dipanen termasuk
dalam kelas ini

Sawah

.“

FETTSA S N ‘54,

.‘\“.
<«
o

Tanaman campuran

Avreal pertanian yang digenangi air atau diberi air,
baik dengan teknologi pengairan, tadah hujan,
gal pertanian dicirikan

1 m.

Daerah bukan pertanian

ang tidak diusahakan untuk budi daya
tanaman pangan dan holtikultura.

Hutan lahan kering

Hutan yang tumbuh dan berkembang di habitat
lahan kering yang dapat berupa hutan dataran
rendah, perbukitan dan pegunungan, atau hutan
tropis dataran tinggi.

Hutan lahan kering primer

Hutan yang tumbuh berkembang pada habitat
lahan kering yang dapat berupa hutan dataran
rendah, perbukitan dan pegunungan, atau hutan
tropis dataran tinggi, yang masih kompak dan
belum mengalami intervensi manusia atau belum
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No

Kelas Penutup Lahan

Deskripsi

menampakkan bekas penebangan.

Hutan lahan kering
sekunder

TS “3

N

Hutan lahan basar
sekunder

Hutan yang tumbuh berkembang pada habitat lahan
kering yang dapat berupa hutan dataran rendah,
perbukitan dan pegunungan, atau hutan tropis
dataran tinggi yang.te aengalami intervensi

ia 8 n bekas penebanga

n

pada habitat
a payau dan

an besar wilayah
galami intervensi

Wilayah lahan basah
berkarakteristik unik yaitu: (1) dataran rendah
yang membentang sepanjang pesisir, (2) wilayah
berelevasi rendah, (3) tempat yang dipengaruhi
oleh pasang-surut untuk wilayah dekat pantai, (4)
wilayah dipengaruhi oleh musim yang terletak
jauh dari pantai, (5) sebagian besar wilayah
tertutup gambut, telah mengalami intervensi
manusia.

Semak dan belukar

Kawasan lahan kering yang telah ditumbuhi
dengan berbagai vegetasi alami heterogen dan
homogen dengan tingkat kerapatan jarang hingga
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No

Kelas Penutup Lahan

Deskripsi

rapat. Kawasan tersebut didominasi vegetasi
rendah (alami).

CATATAN:

Semak belukar di Indonesia biasanya kawasan bekas
hutan dan biasanya.ti aenampakkan lagi bekas

bukan pertanian yang
berkaitan

4,
5.
ial. Menurut
: arah angin, karakteristik permukaan
lokasi pengendapan (pasir atau batuan), keberadaan
penghalang dan airtanah
6. | Permukiman dan lahan | Lahan terbangun dicirikan oleh adanya substitusi

penutup lahan yang bersifat alami atau semialami
oleh penutup lahan yang bersifat artifisial dan
seringkali kedap air.

Lahan terbangun

Area yang telah mengalami substitusi penutup
lahan alami ataupun semi alami dengan penutup
lahan buatan yang biasanya bersifat kedap air dan
relatif permanen.

Permukiman

Areal atau lahan yang digunakan sebagai

25



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

No

Kelas Penutup Lahan

Deskripsi

lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian
dan tempat kegiatan yang mendukung kehidupan
orang

Bangunan industri

Avreal lahan yang digunakan untuk bangunan pabrik
atau industri yang be

ndar dan
aktivitas

dijumpai lagi. Meskipun demikian
ini tidak mengalami  pembangunan
sebagaimana terjadi pada lahan terbangun.

Pertambangan

Lahan terbuka sebagai akibat aktivitas
pertambangan, dimana penutup lahan, batu
ataupun material bumi lainnya dipindahkan oleh
manusia.

Tempat penimbunan
sampah/deposit

Lokasi yang digunakan sebagai tempat
penimbunan material yang dipindahkan oleh
manusia. Material yang ditimbun pada lokasi
tersebut biasanya justru berasal dari luar lokasi
yang bersangkutan.
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No Kelas Penutup Lahan Deskripsi

7. | Perairan Semua kenampakan perairan, termasuk laut, waduk,
terumbu karang, dan padang lamun

Danau atau waduk Areal perairan dangkal, dalam, dan permanen
Tambak Aktivitas untuk pecil :

ala. T eale
N B

e
aftifisial, dan
g kegiatan

menjadi satu

dan kadang-
erbani,

hi vegetasi.

. =
atau ekstensif atau baf t@ h q;" ¥ guna lahan. Sementara itu
W

menurut Mardiansyah (1999) p Taatan lahan secara umum memiliki
pengertian sebagai suatu pemanfaatan barn atas lahan yang berbeda dengan
pemanfaatan lahan sebelumnya. Dengan demikian yang menjadi patokan adalah
perbedaan jenis pemanfaatan lahan antara kegiatan sebelum dan sesudahnya.
Perubahan penggunaan lahan memberikan pengaruh negatif terhadap DAS dan

sistem hidrologi seperti berubahnya karakter permukaan tanah dari DAS yang akan

mempengaruhi penyimpanan run off (Riley & Arnell dalam Suardika, 2002)
27
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pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap sistem hidrologi dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2.3 Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Sistem
Hidrologi

An sedimentasi
efingkatan aliran
sungai terkecil

Urbanisasi
dengan
perumahan, §ja
bangunan u
industri . agl sungai-sungai

ukaan air akuifer
akuifer  dapat

Sumber : Leeden (dalam Suardika 2002:

Pengertian perubahan guna lahan secara umum menyakut transformasi dalam
pengalokasian sumber daya lahan dari saru penggunaan ke penggunaan lainnya.
Namun dalam kajian land economics, pengertiannya difokuskan pada proses dialih
gunakannya lahan ari lahan pertanian atau pedesaan ke penggunaan non pertanian
atau perkotaan. Perubahan guna lahan ini melibatkan baik reorganisasi struktur fisik

kota secara internal karena ada beberapa faktor yang menjadi penyebab. Ada empat
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proses utama yang menyebabkan terjadinya perubahan guna lahan yaitu (Bourne,
1982) :

1. Perluasan batas kota

2.

yang beragam, namun dampak keruangan yang timbul pada dasarnya mirip satu
sama lain, yaitu kecenderungan kompetisi penggunaan lahan di daerah pinggirian
atau sekitar kota yang sebelumnya dipakai sebagai lahan pertanian.

Masalah yang berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan sebagai salah
satu tantangan dalam pengelolaan sumberdaya alam, merupakan akibat dari

bertambahnya tekanan penduduk yang secara terus menerus berkembang serta

29



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

perubahan dalam sifat dan intensitas kegiatan ekonomi. Pertumbuhan kawasan

perkotaan yang pesat menyebabkan adanya perubahan penggunaan lahan di

perkotaan. Dalam prosesnya, perubahan penggunaan lahan dari lahan non

mempengaruhi pemekaran suatu kota ala beberapa aspek, seperti aspek ekonomi,
regulasi, sosial, potensi investasi, akses, pusat-pusat aktifitas dan CBD (Center
Business District).

Ditingkat wilayah, alih fungsi lahan secara tidak langsung dipengaruhi oleh
perubahan struktur ekonomi, pertumbuhan penduduk, arus urbanisasi, dan

konsisten implementasi rencana tata ruang. Sedangkan secara tidak langsung
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dipengaruhi oleh pertumbuhan pembangunan sarana transpotortasi, pertumbuhan
lahan untuk industri, pertumbuhan sarana permukiman, dan sebaran lahan sawah.

Pengaruh langsung dipengaruhi oleh pengaruh tidak langsung, seperti

mukiman, perubahan

[ dll_pPe :“
‘-‘“‘ .ag kebutuhan

menyebabkan hilangnya vegetasi penutup permukaan dan berkurangnya daerah
yang dapat meresapkan air. Dengan demikian, peresapan air kedalam tanah
(infiltrasi) menjadi rendah sehingga simpanan air bawah tanah berkurang yang
dapat menyebabkan terjadinya kekeringan pada musim kemarau terjadinya
kelebihan air atau banjir dipermukaan pada musim hujan. Perubahan penggunaan

lahan yang terjadi akan mempengaruhi struktur tanah, permeabilitas tanah,
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kemantapan agregat yang berimplikasi pada penurunan laju dan kapasitas infiltrasi
tanah serta dapat meningkatkan laju erosi (Arwindrasti, 1997). Ramdan (1999)

menambahkan bahwa perubahan penggunaan lahan akan mempengaruhi limpasan

dan fluktasi debit.e

debit maksim

meningkatnya aliran permukaan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa DAS
mengalami kerusakan fungsi hidrologi sehingga dapat dikatakan fungsi DAS telah
terganggu serta terjadinya degradasi kualitas DAS. Hal ini dikarenakan tingginya
aliran permukaan juga akan meningkatkan jumlah erosi dan sedimen yang

terangkut permukaan (Asdak, 2010).

32



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

2.2. Daerah Aliran Sungai
2.2.1. Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi yaitu perjalanan air dari permukaan laut ke atmosfer

kemudian ke per " Ke g idak pernah berhenti,

‘ ‘ “‘\‘\ .bs galam tanah

P —

Sumber : Kompas.com

Gambar 2.1 Siklus Hidrologi
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Menurut Asdak (2007 :7), air yang terdapat dibumi berada dalam suatu
lapisan hidrosfer dan seluruh air yang terdapat dilapisan hidrosfer ini akan

mengikuti siklus hidrologi ini akan mengikuti siklus hidrologi, yaitu suatu sirkulasi

gdaratan. Dalam hal ini

angin. Uap as g - allirkan oleh masa

udara ke se an dari bola bumi. Penyeb: ap '8 alruh bola bumi

permukaan tanah melalui sela-sela daun (througfall) atau mengalir ke bawah
melalui permukaan batang pohon (stemflow). Sebagian air hujan tidak pornah
sampai ke permukaan tanah, melainkan terevaporasi kembali ke atmosfer (dari
tajuk dan batang) selama dan setelah berlangsungnya hujan (interception loss).
Air hujan yang dapat mencapai permukaan tanah, sebagian akan masuk

(terserap) ke dalam tanah (infiltration). Sedangkan air hujan yang tidak terserap ke
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dalam tanah akan tertampung sementara dalam cekungan-cekungan permukaan
tanah (surface detention) unutk kemudian mengalir ke atas permukaan tanah ke

tempat yang lebih rendah (run off), unutk selanjutnya masuk ke sungai. Air infiltrasi

akan tertahan di d nva akan membentuk
(horizontal)

ukaan tanah

yang masukiike ) SE : j@nah yang lebih

dalam dan Jmie agian da ana 21 A nah tersebut,

au tampungan air
lainnya, melainkap'e ir infiltras aliflalam lapisan tanah

e atmosfer melalui

(transpiration).

Dalam daur/siklus hidrologi, masukan curah hujan akan didistribusikan
melalui beberapa cara, yaitu air lolos (throuhfall), aliran batang (stenflow), dan air
hujan langsung sampai ke permukaan tanah untuk kemudian terbagi menjadi air

larian, evaporasi, dan air infiltrasi. Gabungan evaporasi uap air hasil proses
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transpirasi dan intersepsi dinamakan evapotranspirasi. Sedang air larian dan air

infiltrasi akan mengalir ke sungai sebagai debit aliran (discharge).

2.2.2. Presipitasi (hujan)

ermukaan bumi, bisa
a‘ agi uap air di
@ klimatologi
*"1'4’5,_ &
ap” ailte .&"
&7

akan naik ke

-butir air atau

SRANQAY

ungai, besarnya

satunya dengna melakukan pembobotan terhadap data evaporasi lainnya dengan
data acuan masih berada di dalam suatu wilayah yang memiliki karakteristik yang
tidak jauh berbeda.
2.2.4. Infiltrasi (resapan)

Infiltrasi adalah aliran air kedalam tanah melalui permukaan tanah. Di

dalam tanah air mengalir dalam arah lateral, sebagai aliran antara (interflow)
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menuju mata air, danau dan sungai atau secara vertikal, yang dikenal dengan
perkolasi (percolation) menuju air tanah. Gerak air didalam tanah melalui poripori

tanah dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya kapiler (Triadmojo, 2010).

mengaliridala 01Sahtiis yennukas Suk ke parit-
parit dan
akhirnya

limpasan pe

kejenuhan tanah (saturation excess overland flow). Aliran permukaan yang erasal

dari kelebihan infiltrasi terjadi jika besarnya hujan yang jatuh kebih besar dari
kapasitas infiltrasi. Umumnya terjadi pada wilayah yang tanahnya terkandung
lempung atau pada kasus permukaan tanah yang telah dimodifikasi karena
pemadatan tanah, urbanisasi atau kebakaran hutan (Indarto, 2010). Aliran

permukaan yang berasal dari kejenuhan tanah terjadi jika lapisan tanah menjadi
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jenuh dan air tidak dapat lagi terinfiltrasi. Aliran jenis ini dapat terjadi di mana saja
selama tanah dalam keadaan basah, lebih khusus lagi pada daerah beriklim humid

dengan topografi datar atau kemiringan kecil (indarto, 2010). Faktor-faktor yang

(excess rai 3 mengalir dip hujan, apabila
hujan ber a e lagi limpa A2 sien limpasan
permukaan mgrdpa rbandingar a bagian huja enjadi limpasan
permukaan dengahitotalhuj : gPasan permukaan

inilah yang adi teng NOerus i jétas, mengangkut

serta membawa lumpur yang menyebabkan pendangkalan atau dikenal dengan
proses sedimentasi.

Perkiraan besarnya limpasan permukaan dinyatakan dalam bentuk koefisien
limpasan permukaan dapat dilakukan dengan mendasarkan pada parameter-
parameter morfometri dan morfologi yang menjadi karakteristik DAS yang

diperoleh melalui interprestasi citra penginderaan jauh (satelit dan foto udara) dan
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analisis peta-peta tematik. Cook (1942 dalam chow, 1964) memberikan contoh
parameter-parameter morfometri dan morfologi yang menjadi karakteristik DAS

yang dipertimbangkan dalam melakukan perkiraan besarnya nilai koefisien

limpasan permu impasan permukaan

N ) TS V) '03

an permukaan
dari setiap DAS dapat

digunakan ran permukaan

yang jatuh kemudian menjadi limpasan permukaan setelah dipertimbangkan
besarnya kapasitas infiltrasi.

2) Kondisi tanah dan batuan yang menentukan besarnya bagian curah hujan yang
mengalami peresapan ke dalam lapisan tanah dan batuan yang dikenal dengan

inliltrasi dengan infiltrasi tanah,
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3) Kondisi tutupan vegetasi dan jenis tanaman semusim yang berfungsi untuk
menerima atau menangkap dan menyimpan air hujan yang jatuh di permukaan

lahan tersebut tergantung pada jenis dan kerapatan penutupan vegetasi dan

tanaman sen

4) mbt an-laha : A gntion) yang

pengelola sumberdaya air. Debi : jir) dips aeliituk merancang
bangunan pengenda jir, 3 iperlukan untuk
perencanaan algka y atan) ai peErbagai berluan, terutama
pada musim Kemare bit alira papftiapat memberikan
gambaran potens

sungai.

penampang melintang sungai per satuan waktu. Dalam sistem satuan Sl besarnya
debit dinyatakan dalam satuan meter kubik per detik (m3/dt). Dalam laporan-
laporan teknis, debit aliran biasanya ditunjukkan dalam bentuk hidrograf aliran.
Hidrograf aliran adalah suatu perilaku debit sebagai respon adanya perubahan

karakteristik biogeofisik yang berlangsung dalam suatu DAS (oleh adanya kegiatan
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pengelolaan DAS) dan atau adanya perubahan (fluktuasi musiman atau tahunan)
iklim lokal (Asdak, 2001).

Debit aliran adalah jumlah air yang mengalir dalam satuan volume per

waktu. Debit adg “‘ an_air_yang “ Raerah Aliran Sungai
A e Wy, -

(A

mengalir dz S Sa am satuan liter
per/detik, u

untuk disal

2010).

Terdapat tiga kemungkinan perubahan debit air sungai yaitu Laju
pertambahan air bawah tanah lebih kecil dari penurunan aliran air bawah tanah
normal, Laju pertambahan air bawah tanah sama dengan laju penurunannya,
sehingga debit aliran menjadi konstan untuk sementara, dan Laju pertambahan air
bawah tanah melebihi laju penurunan normal, sehingga terjadi kenaikan permukaan

air tanah dan debit sungai (Arsyad, 2010).
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Debit air sungai adalah tinggi permukaan air sungai yang terukur oleh alat
ukur pemukaan air sungai. Pengukurannya dilakukan tiap hari, atau dengan

pengertian yang lain debit atau aliran sungai adalah laju aliran air (dalam bentuk

SR LSS A

volume air) yang gai per satuan waktu.

Q& gr kubik per

koefisien a ensitas hujan (1) MG dengan waktu
konsentrasi

permukaa pe

= Q
=
QD
QD
>S5
K=}
D
=
w
8
[
QD
>

lahan adalah

dihitung sama

< @
=
[
=
(@]
O
D
=
o
QD
w
QD
=
N
QD
=}

panjang DAS €

"t:.‘
o
@D
=
=5
=)
=
>
o
jab)
>
o
@D
(o
o,

Dimana :

C : Koefisien limpasan permukaan

I - Intensitas hujan yang lamanya sama dengan waktu konsentrasi

(Tc)(mm/hari)
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A : Luas DAS (ha) tergantung koefisien ¢

2.2.7. Konsep Daerah Aliran Sungai

biotik, non p ada masukan

(input) ked alamnya dapat
dievaluasi ur. Komponen

aran terdiri dari

Menurut Sugiharto (2001:20) DAS juga meliputi basin, watershed, dan catchment
area. Secara ringkas definisi tersebut mempunyai pengertian DAS adalah salah satu
wilayah daratan yang menerima air hujan, menampung, dan mengalirkan melalui
sungai utama ke laut atau danau. Suatu DAS dipisahkan dari wilayah sekitarnya

(DAS-DAS lain) oleh pemisah alam topografi seperti punggung bukit dan gunung.
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Dari definisi di atas, dapat dikatakan bahwa DAS merupakan ekosistem
yang merupakan tempat unsur organism dan lingkungan biofisik serta unsiur kimia

berinteraksi secara dinamsi dan didalamnya terdapat keseimbangan inflow dan

DAS dapat disebutkan

‘ ‘ \“1“‘ .QG RAS sebagai

optimum dan
mungkin agar
distribusi a ;ﬂ Ungai yang be epanjang tahun.

= apla batasan, yaitu
dikelola untuk

radasi. Fungsi

ketinggian muka air tanah serta terkait pada prasarana pengairan seperti
pengelolaan sungai, waduk, dan danau. Ketigta, DAS bagian hilir didasarkan pada
fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk memberikan manfaat bagi
kepentingan sosial dan ekonomi yang diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas

air, kemampuan menyalurkan air, ketinggian curah hujan, dan terkait untuk

kebutuhan pertanian, air bersih, serta pengelolaan air limbah.
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Tabel 2.4 Perbandingan Faktor Biofisik dan Sosia Ekonomi Antara DAS di
Bagian Hulu dan Hilir

No Daerah Hilir | Daerah Hulu
1. | Faktor Biofisik
e Topografi datar e Bergelombang, berbukit, gunung

merupakan fungsi gabungan yang difa Oleh seluruh faktor yang ada pada DAS
tersebut, yaitu vegetasi, bentuk wilayah (topografi), tanah, dan permukiman.
Apabila salah satu dari faktor tersebut dia atas mengalami perubahan maka hal
tersebut akan mempengaruhi pola ekosistem DAS. Sedangkan perubahan
ekosistem yang akan menyebabkan ganggunan terhdap berkerjanya fungsi DAS
sehingga tidak berjalan sebagaimana mestinya. Apabila fungsi suatu DAS

terganggu maka si9stem penangkapan curah hujan akan menjadi tidak sempurna.
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Akan menjadi sangat berkurang atau sistem penyimpanan airnya sangat longgar,
atauhkan sistem penyalurannya menjadi sangat boros.

Mengingat bahwa fungsi DAS sangat penting bagi kehidupan makhluk

ava manusia didalam

2.2.7.2.Pembagian DAS

Menurut Asdak (2007:11), dalam mempelajari ekosistem DAS dapat
diklasifikasikan menjadi daerah hulu, tengah, hilir. DAS bagian hulu dicirikan
sebagai daerah konservasi, DAS bagian hilir merupakan daerah pemanfaatan. DAS
bagian hulu mempunyai arti penting terutama dari segi perlindungan guna tata air.

Oleh karena itu, setiap terjadinya kegiatan di daerah hulu akan menimbulkan
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dampak di daerah hilir dalam bentuk perubahan fluktasi debit fanperpindahan
sedimen serta material terlarut dalam sistem aliran airnya. Dengan kata lain

ekosistem DAS, bagian hulu mempunyai fungsi perlindungan terhadap keseluruhan

| dan oleh karenanya
‘ “!‘(“‘ .&a gingat dalam

suatu D dan.. bl i ale & melalui daur

=) §
= 8
— ..ll-
-
QO
o
QO
=
w
QO
-
QO
>
[«}}
o

PN
°
5

DAS. Tata air DAS adalah hubungan kesatuan sifat individual unsur-unsur
hidrologis yang meliputi hujan, aliran sungai, evapotranspirasi, dan unsur-unsur
lainnya yang mempengaruhi neraca air suatu DAS. Penetapan batas-batas DAS di
daerah hulu relatif mudah dilakukan. Namun penetapan batas-batas untuk daerah
hilir lebih sulit dilakukan karena umumnya bertopografi lebih landai. Ciri-ciri pada

setiap bagian DAS dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1)

2)

3)

Bagian hulu
DAS bagian hulu dapat diindikasikan dari kondisi tutupan vegetasi lahan DAS,

kualitas air, kemampuan menyimpan air (debit), dan curah hujan. Mempunyai

prasarana pengairan seperti pengelolaan sungai, waduk, dan danau.
Bagian hilir

DAS bagian hilir didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola
untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang

diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas air, kemampuan menyalurkan air,

ketinggian curah hujan, dan terkait untuk kebutuhan pertanian, air bersih, serta
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pengelolaan air limbah. Kerapatan drainase lebih kecil, merupakan daerah
dengan kemiringan lereng kecil sampai sangat kecil (10%) dan pada beberapa

tempat merupakan daerah banjir. Bagian hilir merupakan daerah pemanfaatan

sangat dip

lahan. Fu

menajdi sangat berkurang atau sistem penyalurannya menjadi sangat boros.
Kejadian itu akan menyebabkan melimpahnya air pada musim penghujan dan
sangat minimum pada musim kemarau, sehingga fluktasi debit sungai antara musim
hujan dan musim kemarau berbeda tajam.

Agus dan Widianto (2004) mengatakan sebuah DAS yang sehat itu dapat

menyediakan unsur hara bagi tumbuhan, sumber makanan bagi manusia dan hewan,
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air minum yang sehat bagi manusia dan mahkluk lainnya, serta tempat berbagai
aktivitas lainnya. Manusia hidup dibumi akan selalu dipengaruhi baik secara positif

dan negatif oleh adanya interaksi dari sumber daya air dengan sumber daya lainnya.

dak dinyatakan
sebagai jum fari D, an ¢ per satuan luas,
Bberkatian dengan
h sampai dengan

auh sampai ke titika

2007:22).

Meskipun semua jaringan alaur Sungai bercabang-cabagn dengan cara yang
sama akan tetapi masing-masi9ng menunjukkan pola yang berbedea satu dengan
yang lain, tergantung pada medan dan kondisi geologinya. Beberapa pola aliran
yang terdapat di Indonesia antara lain :

e Dendrik
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Pola ini terjadi pada daerah berbatuan sejenis dengan penyebrangan yang luas.
Misalnya suatu daerah ditutupi oleh endapan sedimen yang meliputi daerah
yang luas dan yang umumnya endapan itu terletak pada suatu bidang

horizontal.

Terdap

batuan

geologinya.
Beberapa pola DAS berdasarkan garis batas dan arah aliran sungai antara

lain sebagai berikut :

\ ——

}{’ rj_', \5' 2

Pola Radial Sentripetal Pola Radial Sentrifugal Pola Dendritik

A




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Apabila terjadi hujan yang sifatnya merata di seluruh DAS akan menyebabkan

terjadinya banjir besar.
DAS berbentuk Paralel. DAS ini dibentuk oleh dua jalur DAS yang bersatu
di bagian hilir. Apabila terjadi banjir di daerah hilir biasanya terjadi setelah di

bawah titik pertemuan.
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4. DAS berbentuk Komplek. Merupakan bentuk kejadian gabungan dari
beberapa bentuk DAS yang dijelaskan di atas.

2.2.7.5.Karakteristik DAS

mbai engenai DAS yang

‘ a
%““ .ea i, topografi,

’-q k DAS secara

1.

idrologi DAS,

&
o
& i
ﬂ S, karakteristik
e
g
g

terdiri dari beberapa faktor, yaitu:
1. Kondisi topografi yang menggambarkan kondisi fisiografi ataupun relief
permukaan yang dapat diwakili sebagai ukuran kemiringan lereng permukaan
lahan, menjadi faktor dominan dalam menentukan besar kecilnya curah hujan
yang jatuh kemudian menjadi limpasan permukaan setelah dipertimbangkan

besarnya kapasitas infiltrasi.
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2. Kondisi tanah dan batuan yang menentukan besarnya bagian curah hujan yang

mengalami peresapan ke dalam lapisan tanah dan batuan yang dikenal dengan

infiltrasi tanah.

ang berfungsi untuk

. sl .M

a) Karakterisitik DAS yang stabil (stable basin characteristics), meliputi

jenis batuan dan tanah, kemiringan lereng, kerapatan aliran di dalam DAS

b) Karakteristik DAS yang berubah (variabel basin characteristic), yaitu
penggunaan lahan.

Struktur dan tekstur tanah berpengaruh terhadap proses terjadinya infiltrasi,

kemiringanlereng akan mempengaruhi perjalanan aliran untuk mencapai outlet, dan
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alur-alur drainase akan mempengaruhi tebentuknya timbunan air permukaan (rawa,
telaga, danau), kerapatan vegetasi/ penutup lahan berpengaruh sebagai penghambat

jatuhnya air hujan ke permukaan tanah.

‘A &

utamanya
lereng. Ka
dalamnya ¢
infiltrasi, pe
Di antara fa

di atas, fakt

«AavaAENARd

3
QD
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e
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jab)
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=3
o
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=
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S
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=3

oleh manusia

menjadi pertaniafial

' ﬁi' Lla pehgaturan kemiringan
s q 8kas) menjadi salah satu fokus
(7 N :

dan kepanjangan
dalam penataan sistem-sisté

Pengetahuan tentang proses-pfoses hidrologi yang berlangsung dalam
ekosistem DAS bermanfaat bagi pengembangan sumber daya air dalam skala DAS.
Dalam sistem hidrologi ini, peran vegetasi sangat penting artinya karena

kemungkinan intervensi manusia terhadap unsur tersebut amat besar. Vegetasi

dapat merubah sifat fisika dan kimia tanah dalam hubungannya dengan air, dapat
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mempengaruhi kondisi oermukaan tanah dan dengan demikian mempengaruhi
besar kecilnya aliran permukaan.

Karena DAS merupakan suatu ekosistem, maka setiap ada masukan ke

h dan sedang terjadi

’ !%“\ D %

tanah, dan ﬂr Huj
komponen
keluaran be

aliran sunga

\\\%\‘

2.2.7.7.Kaitay

kerusakan dimuka bumi :
Qa5 el o 530 G RN ) 5 ) 508 Ly Sl b B Bl s (41) 8
oS 5 b KT (S 38 o o) Ale (S a8 1 808 (a0 B )5 m(42)

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan perbuatan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah :
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Adakanlah perjalanan dimuka bumi dan perlihatkanlah bagaimana kesudahan

orang-orang yang dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang

mempersekutukan (Allah).” (QS Ar Rum : 41-42)

menyengsarake Sic ndiri. Tana 3 enihgan, tata ruang

daerah yang'tigak karua @ A serta 8 : daldh buah kelakuan

berbuat kerusakan di muka bumi

Tentang memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, banyak upaya
yang bisa dilakukan, seperti yang terdapat pada amanat GBHN, rehabilitasi SDA
berupa hutan, tanah dan air yang rusak perlu ditingkatkan lagi. Dalam lingkungan
ini program penyelamatan hutan, tanah dan air perlu dilanjutkan dan

disempurnakan. Pendayagunaan daerah pantai, wilayah laut dan kawasan udara
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perlu dilanjutkan dan makin ditingkatkan tanpa merusak mutu dan kelestarian

lingkungan hidup.

berkenaan dengan objek-objek yang™ terdapat dipermukaan bumi. Jadi, SIG
merupakan sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan untuk pemasukan,
penyimpanan, manipulasi, menampilkan, dan keluaran informasi geografis menurut
atribut-atributnya.

Definisi SIG selalu berkembang, bertambah dan bervariasi. Hal ini terlihat dari

banyaknya definis SIG yang telah beredar. Selain itu SIG juga merupakan suatu

58



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

bidang kajian ilmu dan teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagai bidang
disiplin ilmu, dan berkembang dengan cepat. Berikut ini beberapa definisi SIG :

e  Menurut Heywood (2002, p12), juga didefinisikan secara singkat SIG dapat

Aing berguna,

el

ped ah sistem yang

o

&

r

-
gn IAformasi spasial
o

e

Pl

merupakan suatu sistem yang terkomputerisasi yang mampu menyimpan,
mengolah, menampilkan, dan memperoleh data sedemikian rupa sehingga dapat
menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan.
Namun, secara teknis SIG berhubungan dengan peta digital yang disimpan
pada data. Di dalam basis data itu, selain terdapat peta digital, yang dapat

memvisualisasikan dunia nyata, ada pula atribut data dari peta tersebut. Atribut
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tersebut terdiri dari kumpulan karakteristik objek pada peta beserta informasi yang
dikandungnya dan informasi hubungan antar objek dalam peta, misal batas

propinsi, persimpangan jalan, dan lain-lain. Hubungan anta data geometris atau peta

sisi poligon-poligon lama yang telah “ditumpangkan atau disusun”. Seluruh titik
dan garis yang berada di peta-peta lama, kini ditampilkan bersama-sama dengan
titik dan garis lain dengan perpotongan, dan topologi serta tabel atribut baru yang

disesuaikan dengan hasil overlay poligon.
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Untuk dapat melakukan overlay, maka peta-peta tematik itu harus mempunyai
satu patokan dan sistem koordinat yang sama, sehingga peta tematik baru dihasilkan

dengan baik.

Menurut Bergh ed kan komputer dalam
proses Q
1)
2)
3)
4) gan menyatukan
5) el atribut.

<]

a) Overlay R 'ﬂ
Dalam termina " iwujudkan dalam
bentuk pemberla f
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<
QD
x~
D
=}

b) Overlay Vektor
Pada format ini terdapat beberapa fungsi analisis yaitu :
e Dissolve themes
Dissolve vyaitu proses untuk menghilangkan batas antara poligon yang
mempunyai data atribut yang identik atau sama dalam poligon yang berbeda.
Peta input yang telah di digitasi masih dalam keadaan kasar, yaitu poligon-

poligon yang berdekatan dan memiliki warna yang sama masih terpisah oleh
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garis poligon. Kegunaan dissolve yaitu menghilangan garis-garis poligon
tersebut dan menggabungkan poligon-poligon yang terpisah tersebut menjadi

sebuah poligon besar dengan warna atau atribut yang sama.

e Union Themes

Union yaitu menggabungkan fitur dari sebuah tema input dengan poligon dari
tema overlay untuk menghasilkan output yang mengandung tingkatan atau kelas

atribut.

e Assign Data Themes
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Assign data adalah operasi yang menggabungkan data untuk fitur theme

kedua ke fitur theme pertama yang berbagi lokasi yang sama Secara mudahnya

yaitu menggabungkan kedua tema dan atributnya.

Teknik ya g e ada 2 yakni union dan

‘ ‘ ‘\\\“ .,a gion adalah

tetapi se@e

2.5. Anali

hidrologi ( n, temperatur,

penguapan eBit sungai, tinggi

muka air sung ’ an selalu berubah
&

terhadap waktt ol

1. Luas daerah pengaliran

2. Curah hujan

3. Koefisien pengaliran, yang dapat dipengaruhi oleh faktor
a. Tata guna lahan

b. Keadaan dan jenis tanah serta batuan

¢. Kemiringan medan dan dasar sungai
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Data hidrologi dianalisis untuk membuat keputusan dan menarik kesimpulan
mengenai fenomena hidrologi berdasarkan sebagian data hidrologi yang

dikumpulkan (Soewarno, 1995).

Adapun langkah-langike panalisis hi al agai berikut :
1)
2)
) e
9 4:
5) i r;
6) ‘p an se
) ; i )é . ujan rencana di
‘; 0de nan pengendali
’
2.6. Metode
Metode ini asiun yang mewakili
luasan di sekitarnya. 0gap bahwa hujan adalah
sama dengan yang terjadi p t, sehingga hujan yang tercatat

pada suatu stasiun mewakili luasan tersebut. Metode ini digunakan apabila
penyebaran stasiun hujan di daerah yang ditinjau tidak merata, pada metode ini
stasiun hujan minimal yang digunakan untuk perhitungan adalah tiga stasiun hujan.
Hitungan curah hujan rata-rata dilakukan dengan memperhitungkan daerah

pengaruh dari tiap stasiun.
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Metode poligon Thiessen banyak digunakan untuk menghitung hujan rata-rata
kawasan. Poligon Thiessen adalah tetap untuk suatu jaringan stasiun hujan tertentu.

Apabila terdapat perubahan jaringan stasiun hujan seperti pemindahan atau

penambahan stasi ake ibu Dok (Triatmodjo, 2008).

\‘ ‘ .Qa DAS dapat

ArAy ., Ay

Berikut ini d

Gambar 2.4 Metode Theissen
Sumber : Google.com

2.7. Sintesa Teori
Dari hasil yang dijelaskan pada teori-teori diatas, kemudian akan dirangkum

dalam suatu ringkasan berbentuk tabel dengan tujuan agar memberikan kemudahan
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dalam pengambilan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.5
Berikut ini :

Tabel 2.5 Sintesa Teori

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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No. | Tinjauan Pustak Sumber
1. Hardjowigeno,
S
<
<>
:
4
[ 4
W
’ AO dalam
' itorus, 2004)
o
y
[
Y/
2. Thomas H. Robert
dalam Catanese
(1996)
3. Arsyad, 1989:207
anah, iklim, relief, hidrologi,
vegetasi, dan benda-benda yang ada di
atasnya yang selanjutnya semua faktor-
faktor tersebut mempengaruhi
Penggunaan Lahan penggunaan, termasuk di dalamnya juga
hasil kegiatan manusia, baik masa lampau
maupun sekarang.
- Lahan merupakan gabungan dari unsur- | Ritohardoyo
unsur permukaan dan dekat dengan bumi | (2013)
yang penting bagi manusia
4. Jenis Penggunaan 1. Permukiman Maurice Yeates,
2. Industri 1980
Lahan .
3. Komersial
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Tinjauan Pustaka Ketengan Sumber
4. Jalan
5. Tanah Publik
6. Tanah kosong
1. Private Uses Hasrtshorne, 1980

Public Uses

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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Asdak, 2007

au/waduk,
dapat

hidup lainnya

- Debit adalah suatu koefesien yang | Dumairy (1992)
menyatakan banyaknya air yang mengalir
dari suatu sumber persatuan waktu,
biasanya diukur dalam satuan liter
per/detik, untuk memenuhi keutuhan air
pengairan, debit air harus lebih cukup
untuk disalurkan ke saluran yang telah
disiapkan

- Debit aliran adalah jumlah air yang | Asdak (2010)
mengalir dalam satuan volume per waktu.
Debit adalah satuan besaran air yang
keluar dari Daerah Aliran Sungai (DAS).

Debit
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No. | Tinjauan Pustaka Ketengan Sumber
Satuan debit yang digunakan adalah meter
kubir per detik (m3/s). Debit aliran adalah
laju aliran air (dalam bentuk volume air)
yang melewati suatu  penampang
melintang sungai per satuan waktu.
iga kemungkinan pe it_air | Arsyad (2010)
_ N sune Ao ﬂk
Pt e
<>
' 0 d
Pl
9. ; amus Webster
ing
a
10. T' Asdak (2007:11)

N

Pembagian DAS

kepentingan sesial"dan ekonomi, yang antara
lain dapat diindikasikan dari kuantitas air,
kualitas air, kemampuan menyalurkan air,
dan ketinggian muka air tanah, serta terkait
pada prasarana pengairan seperti pengelolaan
sungai, waduk, dan danau.

Asdak (2007:11)

DAS bagian hilir didasarkan pada fungsi
pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk
dapat memberikan manfaat bagi kepentingan
sosial dan ekonomi, yang diindikasikan
melalui  kuantitas dan  kualitas air,
kemampuan menyalurkan air, ketinggian
curah hujan, dan terkait untuk kebutuhan

Asdak (2007:11)




Tinjauan Pustaka Ketengan Sumber

pertanian, air bersih, serta pengelolaan air
limbah. Kerapatan drainase lebih kecil,
merupakan daerah dengan kemiringan lereng
kecil sampai sangat kecil (10%) dan pada
beberapa tempat merupakan dag ji

(2007:11)

\\“

TS L

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

Internet, 2020

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

3 Soewarno, 1995
mengenai eha hidrologi (hydrologic
phenomena), seperti besarnya : curah hujan,
temperatur, penguapan, lamanya penyinaran
matahari, kecepatan angin, debit sungai,
tinggi muka air sungai, kecepatan aliran,
konsentrasi sedimen sungai akan selalu
berubah terhadap waktu

Analisis Hidrologi
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No. | Tinjauan Pustaka Ketengan Sumber
14. Metode ini memperhitungkan bobot dari | Internet, 2020
masing-masing stasiun yang mewakili luasan
di sekitarnya. Pada suatu luasan di dalam
DAS dianggap bahwa hujan adalah sama
dengan yang terjadi pada stasiun yang
Sumber : Stu
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2.8. Studi Terdahulu
Penelitian tentang pengelolaan Daerah Aliran Sungai bukanlah penelitian

pertama yang dilakukan, namun sejumlah penelitian tentang pengelolaan DAS ini

sebelumnya sudala mierdahulu. Beberapa

penelitig ;.m, ‘ ‘ \\““ .&;‘

ihat sebagai

berikut:

AN NRRRRNNRERE),

%
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Tabel 2.6 Studi Terdahulu
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian LOk‘?' Sasaran Metc_qu Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1. Ivan Tofani Strategi Penanganan Sub DAS Teridentifikasinya Metode Wilayah Sub DAS Umban sangatlah rawan terjadinya bencana
(Skripsi) Banjir Sub DAS Umban tingkat kerawanan | Deskriptif, banjir, yakni sebanyak 8.840,78 Ha atau sekitar 63,42% dari luas
2017 Umban Berdasarka banjir di wila Metode wilayah Sub DAS Umban. Tingkat kerentanan banjir di wilayah
Analisis Deduktif, Sub DAS Umban dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu rendah,
sedang, tinggi. Wilayah banjir dengan tingkat kerenteanan
banjirrendah memiliki luasan 1.296,82 Ha atau sekitar 9,30% dari
luas wilayah Sub DAS Umban Ha. Tingkat kerawanan banjir
sedang wilayah Sub DAS Umba dengan luasan 5.932,26 Ha atau
sekitar 42,55% dari luas wilayah Sub DAS Umban. Tingkat
kerawanan banjir tinggi di wilayah Sub DAS Umban memiliki
luasan 8.840,78 Ha atau sekitar 48,15% dari luas wilayah Sub DAS
umban. Strategi dalam mengatasi masalah banjir di wlayah Sub
= DAS Umban dilakukan dengan berbagtai cara yakni dengan
E_ melalkukan konservasi sumberdaya lahan dan air, meningkatkahn
= partisipasi masyarakat, meningkatkan kualitas prasarana,
= penigkatan peran serta kelembagaan pengelolaan DAS, dan
g peningkatan berbagai pihak kepentingan.

25- Andini Putri 1) Tingkat resiko banjir di wilayah Sub DAS Sail, Kota Pekanbaru
== | (Skripsi) di klasifikai menjadi 5 sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
g. 2017 dan sangat tinggi
=3 2) Kebijakan pemerintah dan keterkaitan masyarakat dalam
g_ pengelolaan Sub DAS Sail
. 3) Strategi pengelolaan Sub DAS Sail yang berkelanjutan
=
E—
=
= 72

-
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-
-

diketahui skor maksimal dan skor minimal dari penggabungan
keempat variabel. Koefisien aliran diperoleh dari beberapa
indikator yaitu dari data jenis tanah, kelas lereng, kerapatan

No | Nama Peneliti Judul Penelitian LOk‘?' Sasaran Metgqe Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
. Teridentifikasinya
strategi penanganan
Sub DAS Sail yang
3. Anjelina Rulan Metode 1) Luas wilayah Sub DAS Siban sebesar 15.957,78 Ha. Luas
Sari (Skripsi) wilayah Sub DAS Siban terbesar terdapat di Kecamatan Payung
Sekaki sebesar 4.275,20 Ha dan yang paling kecil terdapat di
Kecamatan Rumbai Pesisir sebesar 0,7 Ha.
2) curah hujan di stasiun Petapahan Baru lebih besar dibandingkan
stasiun curah hujan yang berada di Stasiun Pasar Kampar dan
Kantor Unit Hidrologi yakni sebesar 131,75 mm/jam.
Sedangkan curah hujan yang berada di stasiun Pasar Kampar
sebesar 110,43 mm/jam dan yang paling rendah terdapat di
= stasiun Kantor Unit Hidrologi sebesar 97,19 mm/jam. Hasil
= analisis menyatakan bahwa untuk Stasiun Hujan Kantor
;‘_ Hidrologi Riau berada di klasifikasi rendah yang memiliki luas
= sebesar 9.521,00 ha atau sekitar 59,66% dari luas total Sub DAS
E Siban, untuk stasiun Pasar Kampar berada pada klasifikasi curah
— hujan sedang dengan luas wilayah 653,92 ha atau sekitar 4,09%
=, dari luas wilayah Sub DAS Siban, sedangkan pada stasiun curah
g. hujan Petapahan Baru termasuk dalam Klasifikasi curah hujan
B tinggi dengan luas wilayah 5.783,30 ha atau sekitar 36,24%.
E 3) Berdasarkan hasil perhitungan koefisien aliran maka dapat
-
@
E!
_?i
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Lokasi Metode

Hasil Penelitian

4)

5)

aliran dan data penggunaan lahan. Untuk nilai skor terendah
yaitu 20 dan untuk skor tertinggi adalah 60.

Berdasarkan hasil analisis untuk nilai estimasi debit yang paling
tinggi berada pada sub-sub DAS D dengan kemiringan lereng
yang relatif datar dan bergelombang serta dipengaruhi oleh jenis
penggunaan lahan yakni permukiman dan pertanian lahan
kering bercampur semak. Faktor kemiringan lereng dan juga
penggunaan lahan banyak mempengaruhi terhadap koefisien
aliran. Tinggingnya nilai estimasi debit puncak ini perlu
dilakukannya suatu penanganan. Semakin meningkatnya
jumlah penduduk akan berpengaruh juga dengan kondisi
koefisien aliran permukaan. Meningkatnya jumlah penduduk
menyebabkan meningkat pula lahan terbangun dan semakin
sediktinya daerah resapan air. Hal ini dapat menyebabkan debit
meningkat sehingga dapat berpotensi terjadinya banjir.
Perencanaan lainnya yang dapat dilakukan untuk penanganan
banjir genangan ini dapat juga dilakukan dengan membangun
sistem drainase yang berwawasan lingkungan. Adapun cara
yang dapat dilakukan dengan membuat sumur resapan. Sumur
resapan merupakan salah satu metode drainase berwawasan
lingkungan yang memiliki banyak manfaat bagi manusia
maupun lingkungan.

No | Nama Peneliti Judul Penelitian . Sasaran L
Penelitian Penelitian

=

=1

=

=

=

~

=]

=

-]

="

)

4% | Bismo Nanda

= | (Skripsi)

5’ 2020 deskriptif,

o Overlay,

1)

Penggunaan lahan di Sub DAS Sail tergolong sudah sesuai
100% dengan arahan pemanfaaatan lahannya. Hasil analisis dari
arahan pemanfaatan lahan menunjukkan bahwa Sub DAS Sail
merupakan kawasan budidaya dan kawasan penyangga. Jika
dilohat berdasarkan penggunaan lahannya, penggunaan kahan

nery wWejsy sejsiaAmn ueeyeisndiog

iy d

-
-
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian LOk‘.aél Sasaran Metgqe Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Mempura . Teridentifikasinya analisis di Sub DAS Sail terdiri dari kawasan permukiman, perkebunan,
Besar, kesesuaian lahan pada | deskriptif hutan kota, kawasan indsutri, empang, RTH, dan kawasan
Kabupaten bandara, yang mana semua penggunaan lahan tersebut termasuk

ISIY yepepe 1 udwnyo(g

Ryans Leorey
Frananda
(Skripsi)

nery wejsy sejsiaAmn ueeyeisndiog

i d

-
-

Siak

Sub DAS Mempura

2)

3)

dalam fungsi budidaya.

Penggunaan lahan di Sub DAS Mempura Besar tergolong sudah
sesuai 100% dengan arahan pemanfaaatan lahannya. Hasil
analisis dari arahan pemanfaatan lahan menunjukkan bahwa
Sub DAS Mempura Besar merupakan kawan budidaya. Jika
dilohat berdasarkan penggunaan lahannya, penggunaan lahan di
Sub DAS Mempura Besar tediri dari kawasan indsutri,
perkebunan, permukiman dan lahan kosong, yang mana semua
penggunaan laha tersebur dalam fungsi budidaya.

Sub DAS Sail dan Sub DAS Mempura Besar memiliki
kesamaan yaitu sama-sama berada pada DAS Siak. Meskipun
demikian kedua Sub DAS ini memiliki karakteristik yang sangat
berbeda. Jika ditinjau dari kesesuaian lahannya, baik Sub DAS
Sal maupun Sub DAS Mempura, penggunaan lahan dikedua
wilayah tersebut sudah sesuai dengan arahan pemanfaatan
lahannya. Meskipun hasil scoring berdasarkan ketentuan dari
Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah menunjukkan
hasil bahwa seluruh wilayah Sub DAS sail dan Mempura besar
merupakan fungsi budidaya, namun kenyataannya pada daerah
hulu sungai tetap harus terjaga sebagai kawasan lindung karena
wilayah hulu merupakan daerah resapan air.

Berdasarkan hasil analisis Superimpose dengan menggunakan
peta hasil Interpretasi citra satelit dengan metode overlay,
Menunjukan Dalam 10 tahun terakhir yaitu pada tahun 2007-
2017. Perubahan penggunaan Lahan dari non terbangun sampai
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Penelitian
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| |

{

2021

Penggunaan Lahan
pada Daerah

Sempadan Sungai
Sub DAS Sail Kot3

Pekanbaru

S| se)
i disay yejepe i uwawnyoq

-
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neny wej

sungai pada Sub DAS
Sail di Kota Pekanbaru
pada tahun 2007, 2012

terbangun Pada daerah Sempadan Sungai Sub DAS Sail pada
Tahun 2007 sampai 2017 seluas 13,93 ha Adapun
perkembangan perubahan penggunaan lahan yang mendominasi
pada sempadan sub-DAS Sail adalah peningkatan jumlah
permukiman dan kawasan perdagangan dan jasa, yang tersebar
pada 7 Kecamatan Kota Pekanbaru.

Berdasarkan analisis terhadap faktor pendorong Perubahan
Penggunaan Lahan diperoleh tiga faktor utama yang menjadi
Penyebab Perubahan penggunaan Lahan pada Daerah
Sempadan Sungai Sub DAS Sail vyaitu faktor aksessibilitas,
ekonomi, dan sosial. Berdasarkan jumlah persentase, faktor
aksesibilitas memiliki nilai tertinggi yaitu 65%, diikuti faktor
ekonomi 20 % dan terakhir faktor sosial 15%

Rumusan arahan terkait pengendalian penggunaan lahan di
daerah sempadan sungai Sub DAS Sail yaitu Terjaganya daerah
sempadan sungai Sub DAS Sail dan Membatasi pertumbuhan
lahan terbangun dan Terwujudnya peningkatan pemahaman
masyarakat di dalam arti pentingnya daerah area sempadan Sub
DAS Sail. Dukungan melalui kebijakan pemerintah, seperti
melakukan sosialilasi kepada masyarkat tentang larangan
melakukan aktivitas pembangunan di area sempadan Sub Das
Sail, pentingnya menjaga lingkungan, aturan penggunaan lahan
sempadan sungai, aturan penggunaan lahan lindung dan
budidaya. Dan juga memberikan pelatihan pengendalian,
pengawasan dan penertiban, kepada semua aparat yang terkait
dengan pemanfaatan ruang secara periodik untuk mendapatkan
pemahaman dan kesamaan pandang dalam menghadapi masalah.
Mensosialisasikan kawasan lindung di sempadan sungai agar
tidak terjadinya alih fungsi lahan sebagai kawasan budidaya
dengan peraturan UU 26 Tahun 2007 pasal 38 ayat 1. Pemerintah
tidak mengizinkan pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian LOk‘?' Sasaran Metgqe Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
tata ruang wilayah dengan peraturan UU no 26 tahun 2007 pasal
37 ayat 2.
6. Khamid Dampak Perubahan DAS Gung |1. Mengidentifiksasi Anlisis SIG 1) Luas perubahan penggunaan kawasan Vvegetasi menjadi
Wijaya Penggunaan Lahan penggunaan 13 metode kawasan terbangun atau permukiman di DAS Gung Hulu
(Skripsi) di DAS Gung.k Overlay, mencapai 13,91% dari total luas perubahan penggunaan lahan
2011 ' DAS Gung Hulu
2) Rasio debit tiap tahun, dari tahun 1996-2007 di DAS Gung Hulu
berfluktuasi. Debit sungai Gung mengalami kenaikan dan
ey penurunan. Nilai KRS antara 4,75 sampai 39,18 termasuk
(=) kriteria DAS baik
_E 3) Perubahan penggunaan lahan tidak menyebabkan peningkatan
debit sungai. Dampak perubahan penggunaan lahan terhadap
E debit tidak terlalu signifikan. Besar kecilnya debit sungai Gung,
—h —- selain disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan juga
?:.‘. = terutama disebabkan oleh curah hujan. Ditambah faktor kondisi
8 ’é’ kerapatan dan jenis vegetasi, jenis dan sifat tanah, kerapatan
-1} = aliran sungai, kemiringan lereng dan jumlah penduduk
= 2
=)
E. 7w | Malbonis 1) Jenis penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Kali Premulung
< g" Salma Rofi yaitu kolam air, kebun, pemukiman, rumput, sawah, tanah
Eb! & | (Skripsi) berbatu. Identifikasi perubahan luas penggunaan lahan yang
f-li_ """-'" 2018 paling besar terjadi di antara tahun 2006 dan 2014 vyaitu
= ﬁ* bertambahnya luas lahan pemukiman seluas 6,63 km Sementara
g w itu jumlah luasan yang mengalami pengurangan luas terbesar
= adalah lahan sawah, yaitu berkurang seluas 5,38 km.
@© 5
= 77
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Erstayudha
Hayyu Nurrizqi
(jurnal)
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. Pengaruh perubahan

penggunaan lahan
terhadap debit puncak
Sub DAS Kali

2)

3)

Berdasarkan pada perhitungan debit puncak menggunakan
metode rasional, jumlah debit puncak yang terjadi pada tahun
2006 sebesar 64,52 mm/detik, sedangkan pada tahun 2014
sebesar 46,38 mm /detik.

Pengaruh perubahan penggunaan lahan berdampak pada
peningkatan nilai koefisien limpasan yaitu sebesar 0,39%, dan
debit puncaknya juga meningkat sebesar 0,71 m3/detik jika
dihitung berdasarkan rata-rata intensitas curah hujan selama
waktu penelitian yaitu 7,76 mm/jam. Namun demikian arah
pergerakan trend intensitas curah hujan yang cenderung
menurun dari tahun 2006-2014 menyebabkan debit puncaknya
mengalami selisih penurunan sebesar 18,14 m3/detik

1)

2)

Penggunaan lahan hut an dan sawah di Sub DASBrantas Hulu
mengalami penurunan luas sebesar 6%. Sedangkan jenis
penggunaan lahan perkebunan, permukiman dan semak belukar
mengalami peningkatan luas lahan dari tahun 2003 ke tahun
2007 sebesar 9% untuk permukiman, dan 7% untuk perkebunan
dan semak belukar.

Data curah hujan pada tahun 2003 dan 2007 memiliki variasi
data yang sama dengan ditunjukkan dengan nilai signifikansi t-
test sebesar 0,455 sehingga lebih dari nilai signifikan 0,05.
Sedangkan pada data debit puncak yang terjadi pada tahun 2003
dan 2007 menunjukkan bahwa kedua variasi data terdapat
adanya perubahan dengan ditunjukkan adanya perbedaan
dengan nilai signifikansi ttest sebesar 0,000 sehingga kurang
dari nilai signifikan 0,05.
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banjir du DAS Brantas

Hulu

3) Perubahan penggunaan lahan pada tahun 2003-2007
mempunyai dampak yaitu berubahnya respon DAS terhadap
hujan. Hal ini ditunjukkan pada perubahan penggunaan debit
puncak banjir tahun 2003 dengan rata-rata debit puncak banjir
sebesar 96,79 m3/dtk menjadi 189,19 m3/dtk pada tahun 2007

etode
itatif

1) Debit maksimum harian di Sub DAS Cikapundung Gandok
cenderung turun dengan gradien penurunan sebesar 0,004.

2) Debit maksimum harian semakin meningkat, secara linier debit
maksimum harian dalam 1 tahun terlihat cenderung terus
meningkat dengan gradien kenaikan sebesar 0,1682.

3) Secara umum debit tahunan S. Cikapundung dari tahun ke tahun
cenderung meningkat, dengan gradien kenaikan sekitar 0,5685.

4) Pola kecenderungan no 1,2, dan 3 diatas berkaitan dengan pola
penggunaan lahan yang cenderung terus mengalami konversi
dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun. Dengan
semakin banyaknya penutupan lahan yang relatif kedap air
(seperti bangunan) dan berubahnya hutan menjadi penggunaan
lain akan mengurangi kapasitas penyerapan air hujan ke dalam
tanah sehingga meningkatkan air limpasan yang pada akhirnya
menaikan debit.

5) Tiap jenis penggunaan lahan memiliki pengaruh yang sama kuat
terhadap debit sungai, kecuali perkebunan kina yang memliki
koefisien determinasi hanya —-1E14, sedangkan yang lain
memiliki nilai koefisien determinasi berkisar antara 0,05 sampai
dengan 0,07.

Mix Method
Research

Proses suburbanisasi yang dijelaskan Rustiadi et.al (2003),
disebabkan  karena meluasnya perkembangan  kawasan
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Penelitian Penelitian
Endang Kecamatan di Kabupaten tahun 2005-2025 dan (metode permukiman di wilayah pinggiran kota dan proses konversi lahan
Trimarmanti Daerah Aliran Bogor pemanfaatan ruang penelitiankomb | yang merupakan lahan-lahan produktif. Hal ini terjadi di wilayah
(Jurnal) Sungai Cisadane tahun 2010 di wilayah inasi) daerah aliran sungai Cisadane, bahwa aktivitas perkotaan
2014 Kabupaten Bogor berdampak pada alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman

S| se)
iy disay yepepe 1 udwnjoq

-
-

nenj we|

DAS Cisadane

(transformasi penggunaan lahan). Pola Ruang dalam RTRW
Kabupaten Bogor telah menetapkan ketentuan dominasi kawasan
pertanian lahan basah didasarkan potensi dan karakteristik wilayah,
namun yang terjadi adalah penggunaan lahan pertanian
beralihfungsi menjadi lahan perumahan/permukiman. Bahkan
perubahannya pun terjadi

sebelum ditetapkannya menjadi kawasan pertanian lahan basah.
Perubahan penggunaan lahan secara langsung berkaitan dengan
ketahanan pangan, manusia, urbanisasi, hilangnya
keanekaragaman hayati dan lain sebagainya (Mendoza et.al, 2011),
namun faktor sosial ekonomi memicu para pengembang
mengalihfungsikan lahan pertanian menjadi kawasan perumahan
dengan nilai tambah (aksesibilitas), tak terkecuali warga dengan
hak kepemilikannya. Warga bebas merubah lahan sawah menjadi
lahan

kering (lebih menguntungkan) atau dijadikan rumah tinggal. Isa
(2008) menjelaskan bahwa implementasi penataan ruang
merupakan penerapan kepentingan publik terhadap tanah yang
dilekati hak, sehingga diperlukan strategi penyelenggaraan
pengaturan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan
tanah. Selain itu, faktor kelembagaan, kurangnya
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komitmen pemerintah menjalankan tugasnya dalam pelayanan
terhadap keberadaan saluran irigasi dan keberlanjutan aliran irigasi
yang berfungsi sebagai sarana prasarana

utama. Sugandhy (1999:96-97) menuliskan bahwa lahan-lahan
pertanian mutlak dilestarikan fungsinya dan dibatasi konversinya
dari bentuk penggunaan lahan nonpertanian, di dalamnya terdapat
aset saluran irigasi teknis dan sebagai upaya swasembada dan
ketahanan pangan. Namun alih fungsipun tetap terjadi, Arifin
(2012) menuliskan bahwa sawah yang semula beririgasi teknis,
akhirnya berubah menjadi sawah tadah hujan, bahkan secara
perlahan berubah menjadi lahan kering, tidak subur, dan tidak
produktif. Penerapan pengendalian pemanfaatan ruang telah
dilakukan oleh aparat kecamatan bekerjasama dengan aparat
kabupaten melalui kegiatan pengawasan dan penertiban sesuai
dengan ketentuan RTRW/IMB yang berlaku, namun hal ini belum
diimbangi oleh sosialisasi kepada masyarakat, masih banyak
masyarakat maupun aparat pelaksana belum mengetahui dan
memahami peraturan tersebut sehingga kecenderungan terjadinya
alih fungsi lahan cukup tinggi.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Sedangkan Metode kualitatif digunakan untuk mendukung metode kuantitatif yang
digunakan untuk mendeskripsikan data-data hasil kegiatan observasi dan

wawancara di lapangan.
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Wilayah Sub DAS Sail, DAS Siak. Faktor-

faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan daerah penelitian adalah :

a. Sub DAS sail b ‘\‘ perkotaan, yai ‘.“ apya daerah perkotaan
-r:,gh‘ ‘%‘u‘n“ .&$ ai  sehingga

R

yang diajukang#makan an selame QadVeity mulai dari

Oktober 20
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Tabel 3.1 Time Schedule
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3.3. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian campuran (mixed

methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam

meneliti masalah i kebebasan untuk

kajian model’€ampuran memae  dua pende aldm ser tahapan proses
penelitian (Abb&S, 2010: ii / QutPsebagai sebuah

metodologi ¥ - ' i fi ﬂ kkan arah atau

penelitian (Abbas, 2010: Viii). Sedangkan menurut Creswell (2014: 5) mix-
methods merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan atau
mengasosiasikan bentuk kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan menurut Johnson dan
Cristensen (2007) Mix-Methods atau metode penelitian kombinasi merupakan
pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara

metode penelitian kualitatif dan kuantitatif ~ (mencakup landasan filosofis,
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penggunaan pendekatan dan mengkombinasikan kedua pendekatan dalam

penelitian). Sehingga dari berbagai definisi para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa Mix-method penelitian adalah penelitian yang memadukan atau

ilmiah yang
al secara alami
dengan mengedgpan ‘ ] Mendalam antara

tip pada buku

data, observasi, sampel, wawancara, masalah etis dan analisis data. Perbedaan
metode kuantitatif dengan kualitatif. Metode kuantitatif cenderung bebas nilali,
sedangkan metode kualitatif terkait dengan nilai. Hal ini disebabkan oleh karena

data kualitatif bersumber dari partisipan, yang mengungkapkan ceritanya, yang

dipengaruhi oleh nilai, budaya dan kebiasaan setempat.
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Menutut sugiyono (2015, him 23) data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif
merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau

teknik statisitik. D ‘i berupa g

‘f“

'Nanen

pengembangan yang akan dilakukan sesuai dengan analisis dan tahapan-tahapan
perumusan yang telah direncanakan.

Strategi metode campuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah urutan
analisis  kuantitatif dan kualitatif, tujuan strategi ini adalah untuk
mengidentifikasikan komponen konsep (subkonsep) melalui analisis data

kuantitatif dan kemudian mengumpulkan data kualitatif guna memperluas
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informasi yang tersedia (Abbas, 2010:222). Intinya adalah untuk menyatukan data

kuantitatif dan data kualitatif agar memperoleh analisis yang lebih lengkap.

Sebagaimana grafis ekplanatoris sekuensial di bawah ini :

menggunakan instrumen-instru Oitetapkan. Data primer dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan data
primer merupakan bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali
diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih
akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. Indriantoro dan Supomo dalam

Purhantara (2010:79).
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Pada penelitian ini jawaban dari data primer diperoleh dari hasil wawancara
dari stakeholder seperti Dinas PUPR, Bappeda, BMKG, BWS, dan BPDAS. Data

primer dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dokumentasi di lokasi

|

karakterist
menggambz
Beberapa

a. Observas

ﬂw 1
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digunakan sebelum dan sesudah melakukan tinjauan lapangan. Observasi ini
dilakukan di lapangan secara langsung untuk melengkapi data-data primer yang
ada terutama untuk mendapatkan gambaran mengenai keadaan daerah penelitian
yang kemudian mengoperasikannya dengan data sekunder. Selain itu observasi
dilakukan bertujuan agar hasil pemetaan data lapangan dapat akurat, karena

metode ini sekaligus menjadi cara untuk menguji data yang ada dilapangan.
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b. Wawancara Menurut Riyanto (2010:82) merupakan metode pengumpulan data
yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau

responden. Menurut Afifuddin  (2009:131) wawancara adalah metode

pengambilan d

ini yaitu

Sub DASTS3 arta ba ¢ S atiya. \Wawancara

pertanyaan pertanyaan baru yang menyertainya yang merupakan bentuk
pendalaman dari topic dengan tujuan wawancara semi terstruktur ini adalah
untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diwawancarai diminta pendapat dan ide idenya.

c. Dokumentasi menurut Arikunto (2006:158) adalah metode dokumentasi peneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
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peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Menurut

Riyanto (2012:103) metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Berdasarkan penjelasan ahli maka

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekinder didapat dari lembaga maupun
perusahaan atau pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder
diperlukam untuk membantu dalam menganalisis data. Data sekunder yang

dibutuhkan meliputi data aspek dasar seperti :
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a. Data fisik meliputi : Topografi, jenis tanah, data curah hujan, data hidrologi, data
penggunaan lahan, data kemiringan lereng, data tutupan lahan, dan data sub das.

b. Peta-peta lain yang mendukung dalam penelitian

aum, Dinas BPDAS,

"‘ ‘ ‘\““‘ .0 & tuhan data

diobservasi dari unit amatan yang merupakan suatu pengenal atau atribut dari
sekelompok objek. Maksud dari variabel tersebut adalah terjadinya variasi antara
objek yang satu dengan objek yang lainnya dalam kelompok tertentu. Setelah
mengkaji teori dan konsep dari berbagai literatur yang ada, maka dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa untuk pengaruh perubahan penggunaan lahan dari tahun 2012
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sampai tahun 2020 terhadap debit puncak banjir dilakukan beberapa variabel.
Berikut tabel 3.3 Variabel penelitian :

Tabel 3.3 Variabel Penelitian

No. Indikator Metode Analisis
1.
2.
~
.
3. »
7
o
fog
4, ’
D
g
Sumber : HasilAnal
[
o
3.6. i D
3.6.1. Popula "

%,

atau studi sensus (Arikunto, 1997)
Populasi dalam penelitian ini adalah informan atau orang yang memiliki
pengetahuan tentang permasalahan penggunaan lahan dan debit puncak banjir.
Objek yang akan dijadikan penelitian ada hubungannya dengan masalah yang

diteliti atas semua permasalahan yang ada di kawasan penelitian. Sesuai dengan
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permasalahan yang diteliti, populasi dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
narasumber.

3.6.2. Teknik Pengambilan Sampel

g diteliti. Dinamakan

terdapat : aknik sa 1C ‘ * Jf tian ini, teknik

pengambi e lyar 18 ala LpelRVENG Bbertujuan  atau
purposive
Purp

didasarkan ‘Stfat: atau daer: apl dida gtas adanya tujuan

syarat yang harus dipenuhi :

1. Pengambilan sample harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.
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3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi

pendahuluan.

Adapun informan yang dijadikan narasumber dapat dirangkum pada tabel 3.4

Dibawah ini :

B

=t —

—_—

]
Fi

s A

menghitung serta mempertimbangkan data yang telah ada untuk merumuskan

usulan dan tepat sasaran serta mengambil keputusan suatu masalah untuk tujuan

akhir perencanaannya. Adapun jenis teknik analisa diantaranya yaitu :

3.7.1. Menganalisa Perubahan Penggunaan Lahan

Untuk menjawab sasaran pertama, peneliti melakukan pengolahan data citra

landsat tahun 2012, 2016, 2020 dengan digitasi manual yang diperoleh dari
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observasi dengan menggunakan analisis SIG menggunakan teknik overlay. Peta

yang digunakan untuk dioverlay adalah peta penggunaan lahan tahun 2012, peta

penggunaan lahan tahun 2016 dan peta penggunaan lahan tahun 2020. Lalu hasil

dari overlay t

untu

a peta perubahan

penggu a S hun 2020.
Kemudi mm tahun ® i @Kurasi karena
N %
penelitian ﬂ) |(h'1' an Stratified
Random et sampel dan
pengambil u sesuai dengan
penggunaa I Uji pr'k_ metode short,
o - -
. -t T - .
yaitu meto enggunakan sampel; bang batas uji
f —t @ o N
akurasi di atag'8 ut I Si
] 3 ji
4l Commission Error
Penutu e
interpretasi | Lahan terba B
o e A+B
Lahan tak terba D C
C+D
Total A+C A+B+C+D
Commission Error A B Overall A+ D
A+C B+D akurasi A+B+C+D
X 100

Sumber: wijaya, 2013

Setelah dilakukan uji akurasi dan nilai ambang batas dirasa cukup layak

untuk penelitian maka selanjutnya dilakukan analisis overlay menggunakan arcgis

10.3 untuk mendapatkan peta perkembangan perubahan penggunaan lahan tahun

2012-2020.
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1. Ovelay Data
Merupakan proses dua peta tematik dengan area yang sama dan

menghamparkan satu dengan yang lain untuk membentuk satu layer peta

baru. ; 2 integis ! i dua sumber

isis Sistem

Menurut Wesli 2008 (dalam Juleha, 2017) intensitas hujan adalah jumlah
curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume hujan tiap waktu, yang
terjadi pada satu kurun waktu air hujan terkonsentrasi. Besarnya instesitas curah
hujan berbeda-beda tergantung dari lamanya curah hujan dan frekuensi kejadinnya.
Intesitas curah hujan merupakan salah satu aspek penting yang menjadi faktor

penyebab terjadinya banjir disuatu wilayah, sehingga penilaian terhadap intensitas
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curah hujan ini menjadi penilaian tersendiri dalam menetapkan daerah rawan banjir
khususnya yang terjadi di wilayah penelitian. Dalam hal ini, metode yang

digunakan dalam analisis Intesitas Curah hujan menggunakan metode Thiessen.

Metode thiessen inilclig apabi Ja_suai 5 alam DAS hujan yang

3.7.4. MenganalisalBesat fisie : Wilayah Sub

=h

antara aliran 11

koefisien aliran p

'@ 2 *&q mengetahui seberapa
¢ 0 >

Syifa 2012, dalam Rulan Sarl

besar perubahan koefi vok(dalam Gunawan, 1992, dalam

" 4 | |
Karakteristik Daerah Aliran Sungai

(DAS) yang menghasilkan besarnya aliran permukaan ada 4 (empat) yaitu :
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a) Relief (kemiringan lereng)
Kemiringan lereng diperoleh dari data SRTM. Adapun skor koefisien

aliran untuk kemiringan lereng menurut metode Cook dapat dilihat dari

|

Sl (.

%
™
w
i
r,
v
@S]

Q)

,_

S

dengan peta jenis tanah. Berikut tabel 3.8 skor koefisien aliran (C) untuk

infiltrasi tanah:
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Tabel 3.8 Skor Koefisien Aliran (C) untuk Infiltrasi Tanah

Infiltrasi Tanah Skor

Tidak ada penutup tanah efektif, lapisan tanah tipis, kapasitas

infiltrasi diabaikan 40

Lambat menyerap air, material liat/tanah dengan kapasitas

infiltrasi reng 30

20
10

dilakukan dengan cara DAS dalam beberapa sub DAS.

Masing-masing sub DAS dihitung besarnya kerapatan aliran. Untuk
menghitung besarnya Kerapatan Aliran rumus digunakan rumus sebagai
berikut:

Dd = L/A
Keterangan:

Dd = KerapatanAliran (Km/Km?)
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L = Panjang Sungai (Km)

A = Luas sub DAS (Km?)

Sumber : Cook dalam Gunawan, T (1992) dalam Syifa (2012)

ggih  karena

alam karakteristik
hidrologi sepe ial : (Haye! N > etode Rasional

membutuhka

Qg.

5) waktu konsentrasi relati™ ung pada intensitas banjir

6) koefisien aliran seragam dengan intensitas banjir dan kelembaban tanah awal
7) run-off didominasi oleh aliran permukaan
8) pengaruh tampungan DAS diabaikan (Cawley dan Cunnane, 2003).
Waktu konsentrasi yaitu waktu yang diperlukan oleh air mengalir di

permukaan tanah dari tempat terjauh dalam daerah aliran untuk mencapai tempat
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keluarnya pada daerah tersebut. Metode rasional mengasumsikan frekuensi jatuhan
hujan dan aliran permukaan adalah sama (Arsyad, 2010).

Faktor lain yang perlu diperhitungkan dalam mengestimasi debit puncak

ity nilai koefisi ‘.‘ mukaan (C). Koefisien
%!h“ . pcak aliran

iliki rumus

Untuk mengetahui faktor penyeBab perubahan penggunaan lahan terhadap
perubahan debit puncak banjir di Sub DAS Sail dengan dalam hal ini menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dimana analisis kualitatif berupa
pengecekan atau penelusuran secara deskriptif terhadap objek penelitian. Metode
analisis ini bertujuan agar masalah yang di teliti memiliki hasil yang cukup jelas.

Data yang dideskripsikan adalah data primer yang diperoleh dari hasil
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pengumpulan data melalui pengamatan, survei/observasi lapangan dan dari sumber
data sekunder. Selanjutnya dilakukan analisis data jika telah selesai mengumpulkan

data lapangan berdasarkan hasil pengamatan/survey/observasi serta data sekunder

dari dinas-dina diperlukan_.die itian ini. Sedangkan

3.8. Desain

Desain el merupak : : E]as't bungan antara

digunakan untuki{e ene flasnya dapat dilihat

pada Tabel 3.10 :
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Tabel 3.10 Desain Survey

Metode .
Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data Sl os Pengambilan Metc{d_e Tekr_ul_< Output
Data Data Analisis Analisis

Untuk Teridentikasinya | Perubahan Luas Penggunaan BAPPEDA, 1. Observasi Kuantitatif Analisis Luasan
mengidentifikasi | perubahan Pepggunaan | Perubahan Lahan Wawancara deskriptif | perubahan
pengaruh penggunaan i 0 kuantitatif | penggunaan
Al SNV ety
penggunaan A A A h
lahan terhadap Asi Ty 1. Observasi 1. Kualitatif | Analisis Besar

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

perubahan debit 3 : 2. Wawancara | 2. Kuantitatif | intensitas intensitas
puncak banjir di i a v 1 ‘ 3. Kunjungan | 3. Metode curah curah hujan
Sub DAS Sail ji 1 ‘ Dinas Overley hujan
Terkait
1. Observasi 1. Kualitatif Analisis Besar
2. Wawancara |2. Kuantitati koefisien koefisen
3. Kunjungan |3. Metode aliran aliran
Dinas Overley permukaan | permukaan
Terkait
1. Observasi 1. Kualitatif Analisis Besar debit

2. Wawancara |2. Kuantitatif | debit
3. Kunjungan [3. Metode
Dinas Overley
Terkait

i disay yejepe 1{i1 uvownyoq
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Metode .
Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data surmber Pengambilan Metqd_e Tekr_nl_< Output
Data Data Analisis Analisis
Teridentifikasi Perubahan Luasan - Pengunaan 1. ArcGIS 1. Observasi 1. Kualitatif Analisis Luasan
nya pengaruh penggnaan perubahan dan | Lahan di Sub 2. Bappeda 2. Wawancara | 2. Kuantitatif | Deskriptif | perubahan
perubahan lahan besaran debit ail Tahun |3. BPDAS 3. Kunjungan | 3. Metode Kuantitaf | penggunaan
penggunaan ‘ 0 ‘ 4. BWS I Dinas Overley lahan dan
d (e 2015 . BPBD Terkait besaran
debit ,,"ll., % ‘l R \\\‘i b . ‘ debit
<>
PR s s
" ‘
— Sumber : Hasil Analigi; 2(
S ~
E .
= “
o
- &
=) A
= ’
=
= L
B
= l’
-
2 /
E!
2 L/
= ¢
= 105
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

sungai Siak
inistrasi kota
ak, Kabupaten

jai (DAS) Siak

Sungai Siak terutama di Pekanbaru kearah hilirnya mempunyai potensi yang sangat
tinggi untuk berkembangnya kegiatan sosial dan ekonomi. Perubahan ekosistem
Sungai Siak secara signifikan dipengaruhi ooleh perkembangan penduduk dan
ekonomi yang kemudian mendorong berkembangnya kawasan budidaya dan

permukiman.
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Wilayah yang termasuk kedalam DAS Siak meliputi Kabupaten Rokan Hulu,
Kabupaten Kampar, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Siak, dan Kota Pekanbaru.

Dari keseluruhan wilayah DAS Siak dibagi kedalam dua wilayah, yaitu wilayah

Tapung Kiri

as (Kabupaten

kawasan tengah DAS adalah Sub DAS Mandau (92.355,42 ha) dan kawasan
hilir DAS meliputi Sub DAS Siak Hilir 65.653,84 ha). Berikut Tabel 4.1 Luas Tiap

Sub DAS Dan Cakupan Wilayah Administrasinya:

Tabel 4.1
Luas Tiap Sub DAS dan Wilayah Administrasi
Nama Sub Luas
No. DAS Kabupaten/Kota/Kecamatan Ha %
1 | TaPung Kab. Rokan Hulu (4 Kecamatan) 148.033,30 8,1
Kanan
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Tapung Kiri Kab. Kampar (8 Kecamatan) 329.861,51 29,1
Mandau Kab. Bengkalis (2 Kecamatan) 92.355,42 13,0
Siak Hilir Kota Pekanbaru (8 Kecamatan) 65.653,84 5,8
Kab. Siak (11 Kecamatan) 496.871,97 43,8
Jumlah 1.132.776,04 100,0
Sumber : Penyusunag 7
b 3itu 491.204 ha
atau sek ‘f’ ak, wilayah
DAS Sia eluds 381.603 ha
(34,1%) # S Siak:
Sia
fa) | Persentase
64 8,3%
5 34,1%
.8 5,3%
8,3%
44,0%
100,0%

yaitu: antar 1-10 mdpl, 1-25 mdpl, 25-100 mdpl, 100-500 mdpl.

besar ketinggian bagian hulu DAS Siak dikategorikan menjadi empat golongan

Jenis tanah di DAS Siak bagian hulu terbagi menjadi dua yaitu organosol gley

permukaan tanah.

humus dan podsolik merah kuning, bertekstur halus (liat), sedang (lempung) dan

kasar (pasir), dengan kedalam topsoil antara 30 60 cm dan >90 cm dari atas
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DAS Siak hulu merupakan hulu Sungai Tapung Kanan dan memiliki banyak

anak sungai antara lain: Sungai Tapung Kiri, Sungai Kasikan, Sungai

Kepanasan. Sungai-sungai yang terdapat di bagian hilir antara lain Sungai Siak,

Kelas keleré
tersebar seluas ' ) ! guram dan sangat

cuaram di wilayal ia S lere yang' Cu s@bar di Kabupaten

Kelas Kelerengan per ota di Wilayah DAS Siak

Kelas
No Kelerengan . Rokan ) L)
(Ha) Bengkalis | Kampar | Pekanbaru | . Siak (Ha)
1 | Datar 20.588 53.303 14.299 1.017 | 266.759 | 355.966
2 | Sangat Landai 1.617 177.144 3.5% 20.004 10.886 213.245
3 | Landai 65.761 109.639 28.827 | 41.058 | 155.833 | 401.118
4 | Agak Landai 4.286 32.224 11.371 8.483 52.357 108.721
5 | Curam - 9.081 - | 21.758 - 30.839
6 | Sangat Curam - 0 - 845 - 845
7 | Na 390 212 768 - 5.368 6.738
Jumlah (Ha) 92.642 381.603 58.859 | 93.165 | 491.203 | 1.117.472

Sumber : Penyusunan Rencana Pengelolaan DAS Terpadu Siak, 2011
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4.1.4. Karakteristik Curah Hujan DAS Siak
Iklim di DAS Siak menurut koppen tergolong beriklim tropis basah (Af)

dengan curah hujan hampir merata sepanjang tahun dan musim kering yang relatif

pendek untuk seti ‘ al, U] ag terjadi di DAS Siak

\
adalah berkisa “\“ .Qa gtara 120,9-

dan terendal a bulan d di pada bulan
September- dangka usim ke Juni-Agustus.
Distribusi ggi jatuh pada

wilayah DASbégian teng: E. eke Eﬁ: / pdangkan curah

hujan yang tege A i an sekitarnya).

a 1.881 — 2.751
mm/th. Seluas /th yang tersebar
di Kabupaten B ﬂé hujan yang cukup
merata adalah 2.123"%m i terdapat di Kabupaten

tahun di wilayah DAS Siak pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Curah Hujan (mm/th) Dirinci Menurut Kabupaten/Kota

Curah Kabupaten/Kota
No Hujan ] Rokan ] Jumlah

(mm/ th) Bengkalis Kampar Pekanbaru Hulu Siak
1 1.881 15.081 - - -1 322309 | 337.390
2 2123 33.400 70.201 - 2,513 | 103.796 | 209.910
3 2.217 - 186.726 -| 18.766 - | 205.492
4 2.251 - 60.472 - | 26.224 - 86.696
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Curah Kabupaten/Kota
No Hujan Rokan Jumlah
(mm/ th) Bengkalis Kampar Pekanbaru Siak
Hulu
5 2.267 11.580 11.580
6 2.360 44.161 44.161
7 2.396 0
8 2.466 170.125
9 39.895
10
1.117.471

4.1.5. Kara
, Industri yang

i Riau terutama

PAD. Banyak pemberian ijin penebangan hutan, pertambangan, maupun konversi
lahan menjadi berkebunan dalam skala yang besar. Gambaran ini ditunjukan dalam
penggunaan lahan di DAS Siak, hampir sebagai besar hutan-hutan telah berubah
menjadi lahan-lahan perkebunan, hutan-hutan hanya tersisa pohon-pohon yang

berdiameter kecil, dan hanya tertinggal sedikit hutan-hutan yang berfungsi lindung.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis, kelas penutupan lahan yang
mendominasi di wilayah DAS Siak pada tahun 2009 adalah perkebunan dengan

luas 472.301 ha. Lus penutupan lahan berupa hutan tanaman industri (HTI) pada

tahun yang sama gring di wilayah DAS

- ‘ “‘\‘\“ .ﬁ‘ 1.835 Ha.

o
s
g
v
)

adi DAS Siak

- ..:..
No \ WL ""' ‘ ﬁ’
;;F { 2009
1 " i%, “ﬁ ' . 15.364
1. AW
2 39
3 114.948 | 116.202
4 | 2007 77518 | 83546
5 | 2010 Pk h B7 | 460.088 | 463.028 | 472.301
6 2012 Pm Permukiman . 27.191 27.191 30.757
7 2014 T Tanah terbuka 32.442 51.940 58.671 58.034
8 3000 S Savanna 560 560 560 560
9 | 5001 A | Tubuh air 6.406 6.406 6.406 6.406
Hutan
10 | 20041 Hms | mangrove 1.510 1.510 1.510 1.510
sekunder
11 | 20051 | Hrs | Hutanrawa 127.600 | 107.735 | 76883 | 73.214
sekunder
12 | 20071 | gr | Semak/ 48.092 | 51.134 62.178 | 54.459
belukar rawa
13 | 20001 | pr | Pertanian 61657 | 61.608 | 61.608 | 61.608
lahan kering
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Kelas Luas Penutupan Lahan
. penutupan (Ha)
No | Kode | Simbol lahan 2000 2003 2006 2009
Pertanian
14 | 20002 | pc | 'Anankerng |00 | 116720 | 116720 | 111.835
bercampur
15 | 2009 243 14.243
16 38
17 4\ 139
18 17.087
19 283
Sumber : P en P iak; 2011
4.2. Gam
4.2.1.Leta i SSaifl §z &=
. et [ N mah
f g e .
Sub S istra ada sebagian besar
. ';t‘- i ::i‘-'
wilayah Ko u ( ekanbaru Kota,
Kecamatan Keca 0_Mar mai, Kecamatan
Bukit Raya ﬁ R cil wilayah dari
Kabupaten Ka fis Sub DAS Sail
)
terletak pada koor 61644,282- 43826,032
mU. Sub DAS Sail meru ang berada di Provinsi Riau.
Luas wilayah sub DAS Sail sebesar »30 ha. Luas Sub DAS Sail yang termasuk

dalam administrasi Kota Pekanbaru adalah sebesar 10.818 ha, sedangkan untuk
wilayah Sub DAS Sail yang termasuk dalam administrasi Kabupaten Kampar

adalah seluas 4.095,3 ha (Kecamatan Siak Hulu).
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4.2.2. Topografi Sub DAS Sail
Data kemiringan lereng untuk Sub DAS Sail diperoleh dari Citra SRTM

Indonesia Geospasil Portal. Dimana untuk Kemiringan lereng sub DAS Sail

didominasi oleh | ata : pang da perbukitan dan medan

0

Z
o
|

dibawah ini
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4.2.4.Penggunaan Lahan Di Sub DAS Sail

Sumber data penggunaan lahan dalam penelitian ini bersumber dari peta

penggunaan lahan yang di dapat dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan tahun

2020. Berdasark laha
DAS I i
permuki %ﬁsmﬂﬁdsw
N R
pertanian i '8
dari wilay: S
permukima S
dan persentasifiu . “ an di Sub D
ZHIES
~ Tabela7
Lua nta '
N
1 WP
2 a . 4
3
4 n
5 B A . »
6 Per L
7 Pertani al
8 | Bandara/

Sumber: Hasil Anali

f

unaan lahan di Sub

a terbuka,

han kering,
ebagian besar
ntuk kawasan

eldBengenai luasan

AS Sail
)

%
48,35
0,16
49,69
0,18

0,39

0,19

8,08

0,32

107,83

0,72

Untuk lebih jelasnya, prsentase luasan penggunaan lahan di Sub DAS

Sail juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini
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4.3. Klimatologi
Data iklim pada bab ini bersumber pada RTRW Kota Pekanbaru tahun

2006. Sebagian besar daerah penelitian termasuk dalam wilayah administrasi Kota

Pekanbaru. penyebutkan  bahwa

Uy \nm\‘ .Q‘a

ipe iklim Kota
Pekanbaru fentirut, ¢ dan  Fe 10 ujan di Kota

aSah) dan menurut

.Q . * Pekanbaru masuk dalam
kelas B1. Kelas ini menjela ;
penananaman padi selama 6-8 bulan pada bulan basah dan tanaman palawija pada

bulan kering selama 2-4 bulan.

4.4. Kependudukan
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, lokasi Sub DAS Sail secara

administrasi terletak pada Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampar. Pada Kota
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Pekanbaru melewati 7 (tujuh) kecamatan yaitu (Kecamatan Limapuluh, Kecamatan
Pekanbaru Kota, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Sail, Kecamatan Tnayan Raya,

Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai). Sementara itu pada

(menurut BPE Pekanbart 2020), dimana enduduk belum
tersebar seca dengan proporsi

dan Kecamatan

perkecamatan yang termasuk dalam Sub DAS Sail

Tabel 4.8
Jumlah Penduduk Per Kecamatan yang Termasuk Dalam Sub DAS Sail
No Kecamatan Jumlah Penduduk Luas Kecamatan
(jiwa) Km?
Kota Pekanbaru
1 Kecamatan Limapuluh 43.461 4,04
2 Kecamatan Pekanbaru 25.103 2,26
Kota
3 Kecamatan Sukajadi 48.747 3,76
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No Kecamatan Jumlah Penduduk Luas Kecamatan
(jiwa) Km?
4 Kecamatan Marpoyan 131.245 29,79
Damai
5 Kecamatan Bukit Raya 103.722 22,05
6 i 3,44
N YW 171,27

yanRaya | 169
A ALY YL L/ N

Kabupaten 20| untu . ] par khususnya
minasi, dimana
sebanyak 40

pendatang.

Kota Pekanbaru, terdiri atas gan 122 RT. Luas wilayah Kecamatan
Limapuluh adalah 4,04 km? dengan Jumlah penduduk mencapai 41.437 jiwa dan
Kepadatan penduduk mencapai 10.257 jiwa/km. Kecamatan Limapuluh

berbatasan dengan :

e Sebelah timur : berbatasan dengan Kecamatan Tenayan Raya

e Sebelah barat : berbatasan dengan Kecamatan Senapelan
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e Sebelah utara : berbatasan dengan Kecamatan Rumbai Pesisir
e Sebelah selatan : berbatasan dengan Kecamatan Sail

Kecamatan Limapuluh memiliki 4 (empat) kelurahan, dengan luas

e  Sebelah timur : berbatasan dengan Kecamatan Limapuluh

e  Sebelah barat : berbatasan dengan Kecamatan Sukajadi
Kecamatan Pekanbaru kota memiliki luas seluas 2,26 km?. Kecamatan
Pekanbaru kota memiliki 6 (enam) Kkelurahan dengan kondisi wilayah

keseluruhannya memiliki topografi dataran yang berada pada ketinggian 5-50 m
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dari permukaan laut. Berikut ini disajikan tabel mengenai luas dan jumlah

penduduk per kelurahan yang ada di Kecamatan Pekanbaru kota.

Tabel 4.10
Luas dan Ju uk Masing-masi an di Kecamatan
datan
No
jiwa/km?)
1 k 429
2 S .649
3 Ta ; 2.348
4 Ko ' 2.842
5 |Su ' 20.448
6 | Kotakki = fAl: B 10.948
u . RIS 11.108
L "'-F'" "-'
aimatan pe delam,
4.5.3.Gamb K
Kecam eﬁﬁ{ﬂ £ sl da di pekanbaru,
yang terdiri at - i adalah 3,76 km?
dengan jumlah penA@u <47 epadatan penduduk
mncapai 13.646 jiwa/ C an langsung dengan :
e Sebelah timur : an Kecamatan Pekanbaru Kota
e Sebelah barat : berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki
e Sebelah utara : berbatasan dengan Kecamatan Senapelan
e Sebelah selatan : berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai

Kecamatan Sukajadi memiliki 7 (tujuh Kelurahan. Berikut ini disajikan tabel
yang mnjelaskan luas serta jumlah penduduk yang terdapat dimasing-masing

kelurahan yang termasuk dalam Kecamatan Sukajadi.
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Tabel 4.11

Luas dan Jumlah Penduduk Masing-masing Kelurahan di Kecamatan
Sukajadi

Luas Jumlah

Penduduk(jiwa

Kepadatan

No Kelurahan . 5
Penduduk(jiwa/km®)

Jadirejo

L\ Nt

-
=0
!‘:-.\\\\\\l“

e Sebelah barat

e Sebelah utara : [asan dengan Kecamatan Sukajadi

e Sebelah selatan : berbatasan dengan Kabupaten Kampar
Kecamatan Marpoyan Damai memiliki 6 (lima) kelurahan. Berikut ini
disajikan tabel yang menjelaskan luas serta jumlah penduduk disetiap kelurahan

yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai.
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Tabel 4.12
Luas dan Jumlah Penduduk Masing-masing Kelurahan di Kecamatan
Marpoyan Damai

Luas Jumlah Kepadatan
No. Kelurahan 5 . . 5
(km®) Penduduk(jiwa) | Penduduk(jiwa/km®)
) 77.418

- “‘ u -‘ [
i Al t“‘.— ) Q —
angker: 9 ‘ % !‘!“Q‘VE '1!‘ 3.505

n%g‘

>
»

an di wilayah

Kota Pekan . a : L ah Kecamatan

Sebelah utara
e Sebelahselatan  : berbatasan dengan Kabupaten Kampar
Kecamatan Bukit Raya memiliki 4 (empat) kelurahan. Berikut ini disajikan
tabel yang menjelaskan luas serta jumlah penduduk disetiap kelurahan yang ada di

Kecamatan Bukit Raya.
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Tabel 4.13
Luas dan Jumlah Penduduk Masing-masing Kelurahan di Kecamatan Bukit

Raya
Luas Jumlah Kepadatan
No Kelurahan 5 . . 5
(km®) Penduduk(jiwa) | Penduduk(jiwa/km®)
I 5.35 2.102
%"'i : ""‘t" N
ail 2 c $ 45 5.973
<L TR ANNET W),

v

%,

Q)

d.
L
::

45.6. Gamk

an melalui ketiga

Sail adalah 3,44

dan Kecamatan Pekarie
e Sebelah utara : berbatasan dengan Kecamatan Lima Puluh
e Sebelahselatan  : berbatasan dengan Kecamatan Bukit Raya
Berikut ini disajikan tabel yang menjelaskan luas wilayah dan jumlah

penduduk setiap kelurahan yang termasuk dalam Kecamatan Sail :
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Tabel 4.14
Luas dan Jumlah Penduduk Masing-masing Kelurahan di Kecamatan Sail

5 Jumlah Kepadatan
No Kelurahan Luas (km®) . . 5
Penduduk(jiwa) | Penduduk(jiwa/km®)
1 | Cinta Raja 0.97 6.437 6.636
2 | Suka M . 6.509

wilayah Kot@ E
Kecamatan ayan R 73,2 uduk mencapai
169.994 jiwe

° imu als: abupaten® Pelalawan dan

Kecamatan Tenayan Raya (tiga belas) kelurahan. Berikut ini
disajikan tabel yang menjelaskan luas serta jumlah penduduk disetiap kelurahan

yang ada di Kecamatan Tenayan Raya.
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Tabel 4.15
Luas dan Jumlah Penduduk Masing-masing Kelurahan di Kecamatan
Tenayan Raya
Luas Jumlah Kepadatan

(km?) Penduduk(jiwa) | Penduduk(jiwa/km?)

No Kelurahan

gK 0
—
ab

:{
. Ib"k | u\

s

SRR )
4

>
o1
oo
@
QD
3
o
QD
N

.
IR

-
\

-
\

red
N

5 139
w 4.535
h 993

v T o

dilihat dari sumber daya alam yang ada. Keadaan topografi tanah sebagian besar 87
% merupakan tanah datar dan 13 % bergelombang dan berbukit. Kecamatan Siak
Hulu juga berada di daerah tropis, maka iklim yang berlaku di daerah ini adalah
iklim tropis yang dipengaruhi angin laut, dengan ketinggian tanah dari permukaan

laut sekitar 35 Mdpl. Suhu udara pada sekitar 260C — 390C dengan kelembapan 93

-96,5 %. Dilihat dari bentangan wilayah, Kecamatan Siak Hulu berbatasan dengan:
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Sebelah Utara

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

Sebelah Timur

berbatasan dengan Kecamatan Bukit Raya dan

. berbatasan dengan Kecamatan Bukit Raya dan

2.345 jiwa dan

ki dan 60.496

No | Desa/Kelurahan Kepadatan
Penduduk(jiwa/km?)
1 | Buluh Nipis 74,52 1.828 25
2 | Pangkalan Baru 170,36 5.962 35
3 | Buluh Cina 77,12 1.561 20
4 | Lubuk Siam 5,272 1.636 31
5 | Teratak Buluh 68,78 6.230 91
6 | Desa Baru 82 11.017 134
7 | Tanah Merah 75,96 17.345 228
8 | Pandau Jaya 82,47 32.354 391
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No

Desa/Kelurahan

Jumlah Penduduk
(jiwa)

Kepadatan
Penduduk(jiwa/km?)

Pangkalan Serik

1.650

24

10

Kepau Jaya

3.378

Tanjung Balag
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

perdaganga
lain yang

aksesibilitas, ¥iam® : givaksesihi m suatu wilayah

yang relatif lebih murah.
Untuk mengidentifikasi perkembangan perubahan lahan pada Sub DAS Sail

dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut :

1. Interpretasi visual peta

2. Uji akurasi

3. ldentifikasi perkembangan penggunaan lahan
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Langkah pertama adalah melakukan interpretasi visual penggunaan lahan Sub
DAS Sail tahun 2012, 2016 dan 2020 atau penafsiran kenampakan visual

penggunaan lahannya. Selanjutnya dilakukan uji akurasi interpretasi citra

awasan Hutan Lahan

R,
i

5N

ARANNANAE

5 )

2020. La perkembangan

penggunaa s dapat dilihat
dibawah ini

5.1.1. Interg

¢

Data yang digunakan adalah peta citra Sub Das Sail. Peta citra tersebut merupakan
peta citra Landsat yang memiliki resolusi tinggi. Adapun peta citra yang digunakan
merupakan peta tahun 2012-2020. Analisis dilakukan dengan cara melakukan
digitasi peta untuk mendapatkan jumlah penggunaan lahan Sub DAS Sail di setiap
masing-masing tahun. Untuk melihat penggunaan lahan sub DAS Sail tahun 2012-

2020 dapat dilihat dibawah ini :
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5.1.1.1. Penggunaan Lahan Sub DAS Sail Tahun 2012
Berdasarkan hasil identifikasi penggunaan lahan di wilayah Sub DAS Sail,

dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penggunaan lahan berdasarkan SNI-7645-

ub DAS Sail terdiri

analisis yan

Sail Kota Peka ilads 13,30 Ha. Be adalaf tabel penggunaan

ahun 2012
resentase (%)

0,39
0,72
0,18
9,99

41,66

46,40

0,19

O N[O O | W|IN|-

Kawasan Pertanian Lahal
Semak 48,08 0,32

9 Tanah Terbuka 23,50 0,16

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Sail didominasi oleh penggunaan
lahan perkebunan dengan luas 6919,10 ha dari luas wilayah Sub DAS Sail dengan

persentase 46,40%. Kemudian penggunaan lahan yang dominan yang ada di Sub
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DAS Sail adalah permukiman dengan luas 6212,60 ha dengan persentase 41,66%
dari luas wilayah Sub DAS Sail.

Tabel diatas telah menginformasikan penggunaan lahan pada tahun 2012

yang terdapat di ptuk lebih jelas ihat pada peta berikut

ini:

)
%

AN RRRRRNNEE 0

e
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5.1.1.2. Penggunaan Lahan Sub DAS Sail Tahun 2016
Berdasarkan hasil identifikasi penggunaan lahan di wilayah Sub DAS Sail,

terjadi peningkatan luasan penggunaan lahan permukiman di Sub DAS Sail yang

erikut ini adalah tabel

ini:
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5.1.1.3. Penggunaan Lahan Sub DAS Sail Tahun 2020

Berdasarkan hasil identifikasi penggunaan lahan di wilayah Sub DAS Sail,

terjadi peningkatan luasan penggunaan lahan permukiman di Sub DAS Sail yang

meningkat sebes as to
penggu a
s TPebeld 3y
Luas I I’(
No E
1.
2.
3. u
4, 3 - —
5. n‘-: . ::1
6. asan = o
7. asan Pertanian Lahan Kering
8. n nK
9. | T a
Sumber : i ZOﬁEK R\)
Tabe info A a
yang terdapat di |

ini:

ikut ini adalah tabel

un 2020
sentase (%)

0,39

0,72

0,18

9,99

42,46
45,60
0,19
0,32
0,16

pada tahun 2020

at pada peta berikut
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5.1.2.Uji Akurasi
Uji akurasi merupakan bagian yang sangat penting, dalam hal ini karena

sangat berkaitan dengan tingkat akurasi minimal dan validitas data hasil interpretasi

Citra Satelit yangeCligumna ji. 0
b

Sooalainds o

<>

pdom. Uji akurasi
ggunaan lahan
yang dilak 3 s | yakni 20 yang memiliki
lokasi samp

Uji akurasi/dilapan : 0 al@m hal ini, untuk

mengetahui D€ : ; an tahun 2012,

Uji akurasi interpretasi citra dengan kondisi eksisting ini dilakukan pada jenis
penggunaan lahan di Sub DAS Sail. Berikut ini adalah Matriks Kesalahan
(Coffusion Matrix) titik uji akurasi interpretasi citra dan kondisi eksisting di Sub
DAS Sail pada tahun 2012, 2016, 2020 yang dijabarkan dalam tabel-tabel berikut

ini:
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Tabel 5.4

Uji Akurasi Interpretasi Penggunaan Lahan Tahun 2012

Lap

Peta

Badan
Air

Kawasan
Bandara/Pelab
uhan

Badan Air

Kawasan
Bandara/Pelabuhan

awasan Hutan
Lahan Kering
Sekunder

Kawasan
perdagangan dan jasa

Kawasan
kiman
an Perkebunan

aWjasan Pertanian
Lahkan Kering

KaWasan Pertanian
Lakan Kering
ampur Semak

ariah Terbuka

ARy R e®

Total
€ommission Error
e

- = Sumber : Hasil Anali

W =

-

S 2
=

e -

2 =

E =

&

=]

AW

Kawasan Hutan Kawasan
Lahan Kering perdagangan
Sekunder dan jasa

Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan Tanah Total Commission
Permukiman Perkebunan | Pertanian Pertanian Terbuka Error
Lahan Lahan
Kering Kering
Campur
Semak
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 10 0
0 0 0 0 20 0,05
0 0 0 0 25 0
8 0 0 0 10 0,2
0 10 0 0 10 0
0 0 10 0 10 0
0 0 0 13 15 0,13
8 10 10 13 100
0 0 0 0 | Overall 95
akurasi
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Tabel 5.5
Uji Akurasi Interpretasi Penggunaan Lahan Tahun 2016

Lap | Badan Kawasan Kawasan Hutan Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan Tanah Total Commission
Air Bandara/Pelab Lahan Kering perdagangan | Permukiman | Perkebunan | Pertanian Pertanian | Terbuka Error
uhan Sekunder Lahan Lahan
Kering Kering
Peta Campur
Semak
Badan Air 0 0 0 0 0 0
Kawasan 0 0 0 0 0 0
andara/Pelabuhan
awasan Hutan 0 0 0 0 10 0
Lahan Kering
Sekunder
Kawasan 0 0 0 0 20 0,05
perdagangan dan jasa
0 0 0 1 25 0,08
a@asan Perkebunan 8 1 0 0 10 0,2
0 9 0 0 10 0,1
g 0 0 10 0 10 0
1
{ 0 0 0 13 15 0,13
10 | 8 10 10 14 100
Comnission Error ‘\ niw 0 0,1 0 0,07 | Overall 92
= akurasi
o Sumber : Hasil Analis '
-
=
ﬂ
=
=
=
= 143

-
-
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Tabel 5.6

Uji Akurasi Interpretasi Penggunaan Lahan Tahun 2020

Lap

Peta

Badan
Air

Badan Air

Kawasan
andara/Pelabuhan

awasan Hutan
Lahan Kering
Sekunder

Kawasan
perdagangan dan jasa
a

-

Kagasan Pertanian
LaRan Kering

Kagasan Pertanian
Lahan Kering

Corfmission Error

i disay yeje

-
-

Nery] wejsy sejisa

Kawasan
Bandara/Pelabuh

Kawasan Hutan
Lahan Kering
Sekunder

Kawasan
perdagangan

Kawasan
Permukiman

Kawasan Kawasan Kawasan Tanah Total Commission
Perkebunan Pertanian Pertanian Terbuka Error
Lahan Kering | Lahan Kering

Campur

Semak
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 10 0,1
0 0 0 0 20 0,1
0 0 0 0 25 0,08
9 0 0 0 10 0,1
0 9 0 0 10 0,1
0 0 10 0 10 0
0 1 1 12 15 0,13
9 10 11 12 100
0 0,9 0,9 0 | Overall 90

akurasi
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Berdasarkan pada hasil analisis tabel yang dilakukan, dapat dilihat bahwa
berdasarkan pada kawasan hasil digitasi peta citra satelit yang terdapat 100 titik
sampel pada masing-masing peta tahun 2012, 2016 dan 2020. Berdasarkan pada

@ty N
K var 1.

hasil pengujian d

titik yang

yang sesug

AeNY)

Berd:

interpretasi citra sas planet dapat diterima karena telah memenuhi persyaratan batas
minimal ketelitian interpretasi data penginderaan jauh.

Perbedaan keakurasiaan yang terjadi antara peta citra dan kondisi eksisting
yang dilakukan di Sub DAS Sail ini tentunya disebabkan karena adanya rentang
waktu antara peta citra yakni citra 2020 yang dibandingkan dengan kondisi

eksisting yang dilakukan pada tahun 2021 dengan dasar informasi bangunan tahun
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2012, 2016 dan 2020. Kondisi ini tentu menjadi salah satu penyebab perbedaan
yang muncul pada uji akurasi ini karena tentunya pertumbuhan penduduk dan

perkembangaan penggunaan lahan yang terus berkembang dari waktu ke waktu.

AS Sail dapat dilihat

pada gambar be \“\‘\“ .’.
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5.1.3. Identifikasi Perkembangan Penggunaan Lahan
Untuk menjawab sasaran penelitian yang pertama ini menggunakan Analisis

Overlay menggunakan Arcgis 10.3. Analisis perubahan guna lahan dengan

pang tindih peta-peta
& atau lebih

layer te A i : A persamaan

ini menggumik ckatan G . C giegram ARCGIS
10.3. Analisigh enghes sta pe De jgenilahan yang akan
digunakan

kurun wakt

tahun 2012, 2016, 2020 :

Tabel 5.7
Perkembangan Luas Penggunaan Lahan Di Sub DAS Sail Tahun 2012, 2016,
2020
Perkembangan Penggunaan Lahan
No Penggunaan lahan Terbangun (Ha)
2012 2016 2020
1. | Badan Air 58,41 58,41 58,41
2. | Kawasan Bandara/Pelabuhan 107,83 107,83 107,83
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Perkembangan Penggunaan Lahan

No Penggunaan lahan Terbangun (Ha)
2012 2016 2020
3 Kawasan Hutam Lahan Kering 26,32 29.94 26,32
Sekunder
4. | Kawasan Perdang 8 1489,13
5 P Tha v 6331,49
6 ? N ] 6800,35
7
8
9.
Sumber : Hal
8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000
0
M badan air

B Kawasan Permukiman

W Kawasan Perkebunan

Gambar 5.5
Grafik Perkembangan Penggunaan Lahan Di Sub DAS Sail Tahun 2012-

2020
Sumber : Hasil Analisis 2021

Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan pada peta penggunaan lahan
di Di Sub-DAS Sail tahun 2012 hingga tahun 2020, dapat dilihat pada setiap

tahunnya dalam kurun waktu 8 tahun penggunaan lahan di sub-DAS Sail terus
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mengalami peningkatan, terutama terhadap penggunaan lahan permukiman. Hal ini
di sebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan penduduk yang terus menerus

mengalami peningkatan setiap taunnya dan kebutuhan lahan nya pun akan semakin

meningkat dikareg arakat yang bersifat

_t o | SR M1
vitas u “o@, \‘H ,0‘ aan lahan

untuk permukd a03 ﬁWMjWﬂ}R ahun 2012,

ggunaan lahan

nRAy

gan demikian,

mendominasi di

b=l L LY

sub-DAS Sailfatla eningkata 1la i f@san perdagangan

tersebut. Seperti dapat di lihat pada gambar 5.6 di bawah ini terjadinya perubahan
penggunaan lahan yaitu berupa Rumah menjadi Tanah Terbuka di Jalan Gunung

Klabat Kecamatan Lima Puluh
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Conto
kosong menja

Lima Puluh.

(a)

gifu berupa lahan

Jaya, Kecamatan
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Gambar 5.7 (a) Peta Citra 2016 ,

(b) Konsdisi Lapangan 2021
Sumber : Hasil Analisis, 2021

Contoh objek perubahan penggunaan lahan di jalan Gajah Kecamatan
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Berdasarkan pada peta penggunaan lahan dan hasil analisis diatas dapat
dilihat bahwa perkembangan penggunaan lahan di Sub DAS Sail tahun 2012, 2016

dan 2020 dapat di tarik kesimpulan bahwa dalam kurun waktu 8 tahun

gngalami peningkatan

$EESS L R X
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5.2. Analisis Luas Daerah Aliran Sungai
Luas daerah aliran sungai merupakan salah satu data yang penting dan utama

untuk mengetahui nilai besaran suatu debit limpasan limpasan hujan. Data luas

dragiri Rokan Kota

a0 elralef .‘ i
R'm“‘ .Q nak arcgis

wilayah Katggf
Pekanbaru aten Kampar. Seb ) alPekanbaru yang
melewatai $ Sail e i 7 Kec 2knts paMatan Limapuluh,
Kecamatan Pekél Al . amate i pASail, Kecamatan
Marpoyan O
sebagian kec

Peta Administ
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Sub DAS Sail merupakan bagian dari salah satu DAS Siak yang mana
sebagian besar wilayahnya terletak di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis

dengan menggunakan arcgis 10.3 diketahui bahwa Sub DAS Sail memiliki 20 sub-

Sumber : Hasil A

Berdasarkan tabel 5.8 Dapat diketahui luas sub-sub DAS pada Sub DAS
Sail. Dapat di simpulkan bahwa sub-sub DAS A memiliki luas 1155,56 Km?, Sub-
sub DAS B memiliki luas 1401,06 Km?, Sub-sub DAS C memiliki luas 647,42 Km?,
Sub-sub DAS D memiliki luas 1414,59 Km?, Sub-sub DAS E memiliki luas 419,37
Km?, Sub-sub DAS F memiliki luas 740,04 Km?, Sub-sub DAS G memiliki luas

798,7 Km?, Sub-sub DAS H memiliki luas 418,21 Km?, Sub-sub DAS | memiliki
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luas 693,31 Km?, Sub-sub DAS J memiliki luas 764,98 Km?, Sub-sub DAS K
memiliki luas 239,61 Km?, Sub-sub DAS L memiliki luas 1202,22 Km?, Sub-sub

DAS M memiliki luas 346,61 Km?, Sub-sub DAS N memiliki luas 470,78 Km?,

Sub-sub DAS O 4 i : ' h [ R.memiliki luas 812,62

Km?, S DA miliki luas
<

876,26 KW, S T memiliki

luas 490, paling besar

adalah sub sub-sub DAS

yang palin 1 Km?

“\\\‘ A ) ) Q\‘t‘

%
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5.3. Analisis Intesitas Curah Hujan
Data intensitas curah hujan yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dari

data curah hujan harian maksimum dari tahun 2007-2017. Penentuan intensitas

curah hujan sangz Koefisien aliran pada

suatu DA “W‘F‘%‘!“ .e@ lpsuatu DAS

sungai tida

-
»!

LN

hal ini aka

Anali
theissen. Mg
pengamatan

perhitungan

S AR k)

Maksimum Rata-Rata Stasiun lubuk 0gung, Stasiun Pantai Raja, dan Stasiun

Pekanbaru:
Tabel 5.9

Perhitungan Curah Hujan Harian Maksimum Rata-Rata Stasiun Kantor
Unit Hidrologi Pekanbaru

Tahun Curah Hujan Maksimum (mm)
Kantor Unit Hidrologi

2007 107,5

2008 97,0
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Curah Hujan Maksimum (mm)
Kantor Unit Hidrologi

103,2

60,7

Tahun

2009
2010

n hujan yang
i stasiun Kantor

12 Grafik Rata-

o
S
<)

2]

perhitunga
terdapat di
Unit Hidrol
Rata Curah H

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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KANTOR UNIT HIDROLOGI

B kantor unit hidrologi

o
~
o
—

Grafik Rats C an Stasiur Ji Pekanbaru

Sete 1getahui i | um harian rata-
rata di stasiu ang terds vail, o gelajutnya dilakukan

pembagian kla Sitas Curanyh hendfunakan rumus:

=16,92

Berdasarkan hasil perhitungan kelas untuk klasfikasi curah hujan diperoleh
kelas curah hujan di Sub DAS Sail dibagi menjadi 5 kelas. Berikut Tabel 5.10

Klasifikasi Curah Hujan di Sub DAS Sail:
162



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Tabel 5.10
Klasifikasi Curah Hujan di Sub DAS Sail

No. Klasifikasi Curah Hujan Kelas Interval
1 | Curah Hujan Sangat Rendah 24-41
2 | Curah Hulan Rendah
3

pail yang ada
di atas, dapg hujan berada
pada klasi

Sete ahui 4’ e ah hujs Unit Hidrologi
Pekanbaru, h curah hujan di

Hidrologi R < a seda i i ebesar 14.913,30

ha atau 100 i Gl Sui DAS Sail hanya

an di Sub DAS Siban
Persentase
(ha) (%)

1. | Kantor Unit Hidrologi Sedang 14.913,30 100 30
Sumber: Hasil Analisis, 2019

Skoring dan Lug

No. Stasiun Hujan Skor
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5.4. Penentuan Koefisien Aliran Permukaan
Koefisien aliran merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan hasil

dari perhitungan puncak debit air terutama pada sungai yang berada di Sub DAS

Sail ini. Untuk penggunakan metode

Gg“

et )

s

o

"

it
o
&
=

0 _d REMtumpang tindih
nis tanah, peta

Analisis Overlay

Vv

N

Overlay

Peta Koefisien Aliran

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Gambar 5.14
Analisis Overlay Untuk Membuat Peta Koefisien Aliran Permukaan
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5.4.1.Penentuan Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor fisik yang mempengaruhi

koefisien aliran. Kemiringan lereng mampu mempengaruhi kecepatan dari aliran

diperoleh a

kemiringan

5.12 Kemir

RS

|4
(=l

2

SN

DAS Sail, kelas lereng 5-10% dengan relief (kemiringan lereng) bergelombang
yang memiliki luas 3.413,63 ha dari luas wilayah Sub DAS Sail, kelas lereng 10-
30% dengan relief (kemiringan lereng) perbukitan yang memiliki luas 1327,38 ha
dari luas wilayah Sub DAS Sail. Dan kelars lereng >30% dengan relief (kemiringan
lereng) medan terial yang memiliki luas 1,29 ha dari luas wilayah Sub DAS Sail.

Hasil kemiringan lereng yang ada di Sub DAS Sail selanjutnya dilakukan
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pemberian skoring. Berikut Tabel 5.13 Skoring Kemiringan Lereng dan Luas

Kemiringan Lereng Sub DAS Sail:

Tabel 5.13
Skoring Kemiringaaglereng dan Luas Kemiring ereng di Sub DAS Sail
No 5 Skor
1 5% 10
2 5-109 20
&~
3 0-3 30
¢ | G 0
Sumber : HasILA#

lereng 0-5%
dengan reli DAS Sail dan
wilayah yang

apat, dikarenakan

ALANRALN

skor 40.
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5.4.2. Penentuan Jenis Tanah

Infiltrasi didefinisikan sebagai peristiwa masuknya air kedalam tanah. Jika

cukup air, maka air infiltrasi akan bergerak terus ke bawah yaitu ke dalam profil

dapat dari
merupakan
permukaan
tanah. Apabilg

akan mamp

di Sub DAS ¢
No Presentase
1 62,12
2 1217,87 8,05
3 troposaprists 3495,94 23,13

kapasitas infiltrasi rendah
Lambat menyerap air,

4 dystropepts material liat/tanah dengan 50,02 0,33

kapasitas infiltrasi rendah
Lambat menyerap air,

5 humytropepts material liat/tanah dengan 960,23 6,35

kapasitas infiltrasi rendah

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan Tabel 5.14 dapat diketahui bahwa Sub DAS Sail memiliki 5
jenis tanah yaitu hapludox, tropaquepts, troposaprists, dystropepts dan

humytropepts. Jenis tanah hapludox merupakan jenis tanah dengan ciri oxsisol yang

mana tanah berws adar liat 60% dan

do inceptisols.
Inceptisols ihan warna, ada
bentukan st emenuhi syarat

argilik atau a ; 3 ol nase terhambat.

No Presentase | Skor
1 Hapludox 9387,37 62,12 10
air cepat
Pasir dalam atau tanah
2 tropaquepts lain mampu menyerap | 1217,87 8,05 10
air cepat

Lambat menyerap air,
3 | troposaprists material liattanah 1 5/ 51 | 313 15
dengan kapasitas
infiltrasi rendah
Lambat menyerap air,

material liat/tanah

4 dystropepts 50,02 0,33 15
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No Jenis Tanah Infiltrasi Tanah luas (ha) | Presentase | Skor
dengan kapasitas
infiltrasi rendah

Lambat menyerap air,

material liat/tanah

> dengan kapasitas 1o
i
< d |

asar dapat diketa ang paling
dominan il adala A gX. Jenis tanah
hapludox ( jenis ta a & fanah berwarna
merah hingge . niliki ka ﬂ uas 9387,37 ha
dari wilaya RS ulk ¥: nah he afSen yang paling
tinggi sebe S Wila A; - i skor 10. Jenis
tanah tropo : je : - uas 3495,94 ha
dari wilayah sebesar 23,13%.
Jenis tanah tro engan kadar pasir
<60% yang m il dengan persentase
8,05%. Jenis tanah ermasuk kedalam ordo
inceptisols. ng telah terjadi alterasi,

perubahan warna, ada bentukan adanya akumulasi liat silikat tetapi
belum memenuhi syarat argilik atau terdapat karatan pada tanah-tanah yang
mempuyai drainase terhambat. Tanah Inceptisols ini memiliki luas 960,23 ha dari

Sub DAS Sail dan memiliki skor 15 dengan persentase 6,35%. Jenis tanah

dystropepts memiliki luas 50,02 ha dan memiliki skor 15 dengan persentase 0.33%.
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5.4.3.Penentuan Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

koefisien aliran dalam hal ini aliran permukaan. Menurut Chow (1964) dan

Meijerink dalam.JGHREW v . g, memiliki  banyak

mengurang@aliran pe ac erakakan getasi mampu
untuk meng penutup lahan

untuk meresap

Sub DAS Sail

ini, dapat mempengaruhi ' suNng ( A semakin tinggi

semakin tinggi. Perubahan penggunaan lahan setiap tahun mengakibatkan
pengurangan lahan bervegetasi sehingga menyebabkan menurunkan kekuatan daya
tangkap air di Sub DAS Sail.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Cook dimana jenis
penggunaan lahan di estimasikan berdasarkan 4 vegetasi penutup. Analisis ini

digunakan untuk melihat pola penggunaan lahan yang terbentuk sebagai akibat
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penggunaan lahan suatu wilayah. Dengan mengetahui pola penggunaan lahan
tersebut maka kemudian dapat diprediksi kecenderungan penggunaan lahan
kedepan maupun pola penggunaan lahan yang akan terbentuk. Data yang digunakan
dalam penelitian i | Balai P Hutan atau BPKH.

Beriku ; 0:

ﬁsmﬁlsﬁg

Penggun ;
= lahan g™
[ 9 2020 %
1 | Perkebun R 4836 | 7210,75 | 48,35
2 | Tanah Terb 2 .“’m%a 5 6| 235 | 016
b
b
3 | Permukim AN e s 68 | 741021 | 49,69
1 m& T
Hutan Lahal : 3 f)gi
4 Kering e f ,18 26,32 0,18
Sekunder
ump
5 | Badan Air NBRA 039 | 5841 | 0,39
6 Laizrgag'ei?ng 1941 019 | 2819 | 019
Pertanian ' v ®
; u
7 Lahan Kering 8 0,32 48,08 0,32
Campur Semak §
Bandara / Tidak a
8 Pelabuhan efektif atau s G 107,83 | 0,72 | 107,83 | 0.72

Sumber : Hasil Analisis 2021

Berdasarkan hasil identifikasi penggunaan lahan di wilayah Sub DAS Sail
terdiri dari 8 jenis, perkebunan, Tanah Terbuka, Permukiman, Hutan Lahan Kering
Sekunder, Badan Air, pertanian lahan kering, pertanian lahan kering bercampur
semak, dan bandara/pelabuhan. Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Sail
didominasi oleh penggunaan lahan Permukiman dengan luas 7375,65 dari luas

wilayah Sub DAS Sail dengan persentase 49,46% pada tahun 2012. Pada tahun
174



2016, penggunaan lahan permukiman mengalami peningkatan luasan sebesar 31,42
ha sehingga luas totalnya menjadi 7407,07 ha dengan persentase 49,68. Pada tahun

2020 penggunaan lahan permukiman juga mengalami peningkatan luasan sehingga

persentase % i . I penurunan

luasan tot - ) pada t , lahan untuk

perkebunan

2020, peng : ‘ an berta epja #210/75 ha dengan
presentase 4 1 ; il " dian dilakukan

proses skori [ - < : ﬂ n Lahan di Sub

DAS Sail Ta

Skoring dan

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

No Per}%%tgr;aan skor
% 2020 %
1 Perkebunan 48,36 | 7210,75 | 48,35 | 10
2 | TanahTerbuka | 1dakadapenutupt 235 | 016 | 235 | 016 | 20
atau sejenisnya
. Tidak ada penutup efektif 49,46 49,68 49,69
3 Permukiman atau sejenisnya 7375,65 7407,07 7410,21 20
Kira-kira 50 % DAS tertutup
Hutan Lahan :
4 Kering Sekunder baik oleh pepohonan dan 26,32 0,18 26,32 0,18 26,32 0,18 10
rerumputan
: Tidak ada penutup efektif
5 Badan Air atau sejenisnya 58,41 0,39 58,41 0,39 58,41 0,39 20
Pertanian Lahan Tidak ada penutup efektif
6 Kering atau sejenisnya 28,33 0,19 28,19 0,19 28,19 0,19 10
Pertanian Lahan | Kira-kira 50 % DAS tertutup
7 Kering Campur baik oleh pepohonan dan 48,08 0,32 48,08 0,32 48,08 0,32 10
Semak rerumputan
Bandara / Tidak ada penutup efektif
8 Pelabuhan atau sejenisnya 107,83 0,72 107,83 0.72 | 107,83 | 0.72 20

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui untuk jenis vegetasi penutup
dengan ciri-ciri kira kira 50% DAS tertutup baik oleh pepohonan dan rerumputan

dengan jenis penggunaan lahan perkebunan, hutan lahan kering sekunder, pertanian

lahan Kkering dangs A ap kering bercad A diberi skor 10. Untuk
jenis veg sejenisnya
dengan j¢ gdan bandara/

pelabuha
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5.4.4.Penentuan kerapatan alian
Kerapatan aliran sungai merupakan gambaran kapasitas penyimpanan air

permukaan dalam cekungan-cekungan seperti danau, rawa dan badan sungai yang

masing Subi§) AS ) besarnya kera : ade@rapatan aliran ini
didapat darif@ats 2 : 10 perangkat lunak

arcgis 10.3. ienghing - besarny ' igunakan rumus

L = Panjang Sungai (Km

A = Luas sub DAS (Km?)

Kerapatan Aliran didapat dari pembagian Panjang Sungai (km) dengan luas
DAS (km?). Hasil pembagian tersebut kemudian diklasifikasinya menggunakan
metode Bransby dan William. Hasil pembagian tersebut kemudian diklasifikasikan

menggunaan metode Bransby dan William. Berikut Tabel 5.18 untuk melihat nilai
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skor koefisien aliran untuk kerapatan aliran :

Tabel 5.18 Skor Koefisien Aliran (C) untuk Kerapatan Aliran
Kemiringan Lereng Skor
0-1 km/ Km? 0

>1-2 km/ Km?

2

G Rérapatan ali il@ibawah ini :
W Vi

tan Aliran

m/Km?)

0,208

= 0,736
iod68 B 0,155
b 0,752
o o 0,359
\ 0,531
0,572
0,324
0 0,565
0,745
- 0,432
0,789
0,533
0,848
0,652
0,328
7ol 0,536
2,48 0,295
4,63 2,59 0,559
4,90 1,98 0,404

SUB DA

Sail

—| »n| T|O| T

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel 5.19 dapat diketahui, untuk Sub-Sub DAS N memiliki
kerapatan aliran paling tinggi sebesar 0,0,848 km/km? dan Sub-Sub DAS C
memiliki kerapatan aliran paling rendah yakni sebesar 0,155 km/km?. Berikut Tabel

5.20 Skoring dan Kerapatan Aliran Sub DAS Sail:
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Tabel 5.20 Skoring dan Kerapatan Aliran Sub DAS Sail

SUB Sub-sub Luas Panjang Kerapatan Aliran Skor
DAS DAS (Km?) Sungai (Km) (Km/Km?)
A 14,63 3,04 0,208 0

5

5
.

®) ™y |

( D]

1

wh

Sail

E .

OO OO0 O0|O0|O0|O0|O0|0o|Oo|Oo|o|o|o|lo|o|o

o

!
T
3\ 5

>
-
c
&
[EEN
IS
(o)}
w
A
N
@D
=
D
o
2
a3
>
=
=
o))
>
>
<
D

panjang sungai 1,01 Km maka nilai kerapatan alirannya 0,155 Km/Km?, luas Sub-
Sub DAS D 14,34 Km? dan panjang sungai 10,79 Km maka nilai kerapatan
alirannya 0,752 Km/Km? luas Sub-Sub DAS E 4,19 Km? dan panjang sungai 1,50
Km maka nilai kerapatan alirannya 0,359 Km/Km?, luas Sub-Sub DAS F 7,39 Km?
dan panjang sungai 3,93 Km maka nilai kerapatan alirannya 0,531 Km/Km?, luas
Sub-Sub DAS G 7,90 Km? dan panjang sungai 4,52 Km maka nilai kerapatan
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alirannya 0,572 Km/Km? luas Sub-Sub DAS H 4,18 Km? dan panjang sungai 1,36
Km maka nilai kerapatan alirannya 0,324 Km/Km?, luas Sub-Sub DAS | 6,89 Km?

dan panjang sungai 3,90 Km maka nilai kerapatan alirannya 0,565 Km/Km?, luas

A5
B
3
A
3
A
3’\)

alirannya 0
Km maka

Km? dan pa

e RERANAES

luas Sub-Suf

3
2
QD
5
5
<
D
o
w
"i‘“
| S—
QD
=
(o]
w
[
=
(=]
g,
E
w
H

o
QD
=}
©
D
=}
| Se——
D
=}
«
wn
[
)
>
-2
-
N
O
ol
=
3
~~
=
3
_l\)
=
QD
w

maka nilai kerapatan
2 dan panjang sungai 1,98
Km maka nilai kerapatan alirannya 0,404 Km/Km? Menurut teori kemudian
diklasifikasikan menggunakan metode Chow (1964) dan Meijerink dalam
Gunawan T (1992) untuk Sub DAS A sampai dengan Sub DAS T masuk kedalam

hirarki pertama yang memiliki skor 0.
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5.4.5. Penentuan Koefisien Aliran

Penentuan koefisien aliran menggunakan metode Chow (1964) dan Meijerink

dalam Gunawan,T (1992). Metode yang digunakan untuk menentukan koefisien
pgaruh. Faktor yang

AdKtE \9

2
“ .a“ penggunaan
lahan dafikera "Nilai 93 ah diperoleh
pada anal ebelumya, «di : etode C (1964) dan

Meijerink @@ an,T 1 menjadi nilai

skor koefisien aliran tahun 2012 ada terendah yaitu 30 dan untuk skor tertinggi
adalah 75. Untuk nilai skor koefisien aliran tahun 2016 terendah yaitu 30 dan untuk
skor tertinggi adalah 70. Untuk nilai skor koefisien aliran tahun 2020 terendah yaitu
30 dan untuk skor tertinggi adalah 70. Setelah mengetahui nilai skor terendah dan

tertinggi selanjutnya dilakukan pengklasifikasian untuk koefisian aliran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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pengklasifikasian untuk koefisian aliran tahun 2012 :

Skor Tertinggi — Skor Terendah

Kelas | 1=
elas Interva ]umlah Kelas

Pengklasifikasia

ggi — Skor Terendah

Kelas Interval = Jumlah Kelas

_75-30
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Berdasarkan hasil perhitungan klasifikasi untuk koefisien aliran diperoleh

kelas interval yaitu pada tahun 2012 kelas intervalnya,adalah 9, tahun 2016 kelas

30-39 Sangat Rendah
40-49 Rendah
50-59 Sedang
60-69 Tinggi
70-79 Sangat tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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5.5. Analisis Debit Limpasan Hujan
Unit analisis yang dibahas pada bagian ini adalah sub sub DAS, yang mana

data yang digunakan untuk menganalisis estimasi debit puncak adalah koefisien

aliran, intensitas J ] s.daera irs : pefisien aliran terdiri

di seluruh wilayal®e yan luas ak lalu luas. Metode

Q = Debit Rencana (M®/De
C = Koefisien Aliran Permukaan (0 <C <1)
I = Intensitas Hujan Selama Waktu Konsentrasi (Mm/Jam)

A = Luas Daerah Aliran (Ha)
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Untuk mengahasilkan peta debit limpasan hujan, maka peta yang ditumpang
tindihkan adalah peta koefisien aliran dengan peta intensitas curah hujan. Berikut

Gambar 5. Analisis Overlay untuk Membuat Peta Debit Limpasan Hujan.
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=

arcgis 10.3 maka diperolehlah estimaS®@ebit puncak pada 20 sub-sub DAS tahun

2012-2020 yang ada di Sub DAS Sail.
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Tabel 5.24
Estimasi Debit Puncak pada Sub DAS Sail Tahun 2012-2020

Estimasi Debit Puncak
Sub DAS Sub-Sub DAS (m*/detik)
2012 2016 2020

pd
©

A 45,73 47,69 49,17

| NG| WM =

Berda

sub-sub DAS Y

ada di Sub DAS Sail tahun 2016, nilai estimasi debit puncak yang tertinggi terdapat
pada Sub-Sub DAS D dengan nilai debit 48,94 m®/detik, dan untuk estimasi debit
puncak yang paling rendah terdapat pada Sub-Sub DAS Q dengan nilai 30,91
m/detik. Sedangkan hasil estimasi debit puncak pada sub-sub DAS yang ada di

Sub DAS Sail tahun 2020, nilai estimasi debit puncak yang tertinggi terdapat pada
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Sub-Sub DAS A dengan nilai debit 49,17 m®/detik, dan untuk estimasi debit puncak

yang paling rendah terdapat pada Sub-Sub DAS Q dengan nilai 30,91 m®/detik.

Nilai estimasi debit puncak sangat dipengaruhi oleh nilai koefisien aliran.

lahan dan
tanah dan kel
signifikan. g _"_ alira ‘ g dt “ an merupakan
nilai yang

Berdasark asi « ‘ﬂ g paling tinggi
e

penggunaan lahan.
bertambahnya jumlah penduduk dan hal'ini dapat mempengaruhi kondisi koefisien
aliran permukaan. Jumlah penduduk yang akan semakin bertambah, akan
menyebabkan meningkat lahan terbangun dan daerah resapan air akan semakin
dikit pula. Hal ini dapat menyebabkan debit meningkat sehingga dapat berpotensi

terjadinya banjir.
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Berdasarkan hasil perhitungan estimasi debit puncak maka dapat diketahui
nilai estimasi debit maksimal dan nilai estimasi debit minimal dari penggabungan

variabel koefisien aliran dan intensitas curah hujan. Koefisien aliran diperoleh dari

m3/detik. ' | : - yaitu 30,91
ik. Sedangkan
tahun 2020 Lﬂ' ¢ ' 5 va d 1 m®/detik dan
engetahui nilai-

nilai estimas . g fnya o apPengklasifikasian

Pengklasifikasian nilai estimasi debit tahun 2016 :

Skor Tertinggi — Skor Terendah

Kelas Int 1=
elas tnterva Jumlah Kelas

48,94 -3091
N 3
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()20

S ) Ba

a
G

diperoleh kelas*mte i 2 galah 6 dan tahun

2020 adalah , y ; san hujany j-_f dilihat dari tabel
berikut:
Interval Nil ail Tahun 2012
Sumber: Hasil Analisis, 2021
Tabel 5.26
Interval Nilai Estimasi Debit Puncak pada Sub DAS Sail Tahun 2016
Interval Keterangan
30-36 Rendah
37-43 Sedang
44-50 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Tabel 5.27
Interval Nilai Estimasi Debit Puncak pada Sub DAS Sail Tahun 2020

Interval Keterangan
30-36 R
SITAS ISL4
QN 2
a
No. | Sul” "Il Keterangan
1 4 i Rendah
2 ' (C < Sedang
3 | =N = Tinggi
Sumber: Hasi ¥ 2
' > - A
U Tapel529
asi
No. | Sub ! Keterangan
1 Rendah
2 Sal Sedang
3 'H Tinggi
Sumber: Hasil An
ahun 2020
No. | Sub DAS : —_ nterval Keterangan
1 30-36 Rendah
2 Sail C,F,M,N; ’ 37-43 Sedang
3 A B DEGHIJLKLS 44-50 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berikut Tabel 5.28 Interval Nilai Estimasi Debit Puncak pada Sub DAS Sail
Tahun 2012 diketahui untuk nilai estimasi puncak pada range 30-44 termasuk pada
kelas rendah dan merupakan prioritas penanganan pada kelas yang ke tiga, untuk

nilai estimasi debit puncak pada range 45-59 termasuk pada kelas sedang dan
200
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merupakan prioritas penanganan yang ke dua, dan untuk nilai estimasi debit puncak

pada range 60-74 termasuk pada kelas tinggi dan merupakan prioritas penanganan

pertama. Tabel 5.29 Interval Nilai Estimasi Debit Puncak pada Sub DAS Sail Tahun
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5.6. Analisis Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap
Perubahan Debit Puncak Banjir di Sub DAS Sail

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh perubahan

i sub das sail. Dalam

diperlukan @iz e ini. Sedanc tatif ﬂ' penelitian yang
menekankariipaé ilaian angka-angka atas fenome igedipelajari sebagai
bahan pemba

Dalam perke ) 2, perubahan peng 3 pervegetasi menjadi

dan penuruan debit. Dikarenakan penggunaan lahan yang awalnya berupa hutan
untuk menyerap air dan penyimpanan air telah berubah menjadi lahan perkebunan
berupa kelapa sawit. Akan tetapi dalam hal ini, peningkatan dan penurunannya
masih dalam keadaan relatif stabil, yang mana tidak terjadinya lonjakan maupun

penurunan debit yang besar.
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Kejadian banjir yang sering terjadi seperti yang di ceritakan penduduk sekitar,

mengatakan bahwa banjir pernah terjadi yang mana air sungainya meluap sampai

ke jalanan dan setinggi betis orang dewasa. Banjir tersebut terjadi di Kecamatan

:.\ﬁ\

O |
|

No.

administrasi sub
luapnya sungai.
pengaruhi banjir
2 faktor topografi
an yang setiap
Jkatan. Sehingga
atu lahan untuk

J:
-
e
&

PICCIRNG.

Sumber

n\té‘%’i\\h
—

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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urang optimalnya
h yang berdampak

\

L

“" d
0

Balai Pengelola
Daerah Aliran rogram®yang direncanakan seperti
Sungai Indragiri r resapan air pada daerah
Rokan dan normalisasi sungai dan
lingkungan. Namun program
ebut belum terealisasi sepenuhnya dan
masih  belum optimal karena kurangnya
koordinasi antar pemangku kepentingan dan
kurangnya kesadaran masyarakat.

Untuk banjir yang terjadi di sub DAS salil, itu
bisa disebabkan oleh tidak adanya dilakukan
konservasi sungai dan kurangnya peran serta
masyarakat dalam pengelolaan sub das tersebut.
FORDAS Selain itu permasalahan yang disebabkan sistem
drainase, juga bisa menyebabkan terjadinya
banjir. Untuk masalah degradasi lingkungan
yang timbul pada Sub DAS permasalahan
utamanya adalah  terjadinya  perubahan

Lembaga
Swadaya
Masyarakat
(LSM)

206



Stakeholder Pekerjaan/Profesi Hasil Wawancara

penggunaan lahan, erosi dan pendangkalan
sungai, pencemaran sungai pmanfaatan ruang,
dan sebagainya. Selain itu tingkat kesadaran,
kepedulian masyarakat terhadap DAS masih
arena itu untuk mewujudkan

saja  yang
turut dalam

)
%

dikecamatan

grjadi. Banjir nya
‘ﬁf Sistem drainase,
i suligai sail tersebut,
w pasan air. Kalau
Syarakatnya, masih
ang bermukim
puang  sampah
gkungan sungai.

anel
<A

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

akat yang tinggal
ana jika terjadi
tidak mampu
but, hal ini akan
uap keatas dan
.. Sampai saat ini,

ak sampai berhari-
M masyarakat sekitar.

FRS AR AN
““1 —

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

Kantor Camat
Sail

sendiri sebagian masih ada yang
3 sampah kesungai, kurangnya
an masyarakat untuk kelestarian sungai.

Kondisi wilayah yang cenderung dekat dengan
Sungai Siak menyebabkan kecamatan lima
puluh terkena dampak banjir. Akan tetapi banjir
yang terjadi disebabkan beberapak faktor seperti
banjir genangan yang disebabkan oleh drainase
K.antor Camat Camat/Sekcam, dIl dan ada juga ak.iba.t IL.Japan air sungai. Seperti
Limapuluh yang pernah terjadi di kelurahan tanjung rhu,
banjir yang terjadi akibat luapan sungai sail
yang berakibat pada terendamnya perumahan
warga sekitar. Hal ini disebabkan karena
kurangnya faktor kesadaran masyarakat dalam
menjaga kondisi lingkungan.
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Stakeholder Pekerjaan/Profesi Hasil Wawancara

kondisi wilayah kecamatan bukit raya daerah
yang dilewati sub das sail adalah daerah
tangkerang utara disekitaran jl. Harapan raya.
Karena sungai telah mengalami penyempitan

& Apabila hujan terjadi
R terkena dampak akibat

Kantor Camat
Bukit Raya

)
%

lapan air sungai
ampung debit
gai tidak ada
ang  disebabkan

anel
<A

an dipinggiran
ﬂ erkena luapan air

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

danya luapan air
uruh daerah di
akibat luapan air
isekitaran sub das
I w banjir, sebagian
‘- anjir tersebut. Jika

persampahan,  untuk
'ﬁ! mengolah sendiri .

e N

‘SRR

5

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

dari kondisi masyarakatnya dalam
gata banjir yang diakibatkan oleh

pengelolaan DAS, untuk Kecamatan Siak Hulu
Camat/Sekcam, dll | sendiri masyarakatnya masih kurang peduli
terhadap lingkungan, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya masyarakat yang masih membuang
sampah kesungai.

Kantor Camat
Siak Hulu

Semenjak sudah padatnya pembangunan, hujan
yang terjadi bisa menyebabkan banjir di
beberapa kecamatan. Selain  diakibatkan
banyaknya pembangunan, banjir yang terjadi
disebabkan oleh drainase yang tersumbat dan
juga kecilnya dimensi saluran drainase.
Drainase yang terdapat di sini pun tidak tahu
kemana hulu dan hilirnya, air yang tergenang

masyarakat yang
Masyarakat bermukim +10
tahun
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No. Stakeholder Pekerjaan/Profesi Hasil Wawancara

hanya berputar di wilayah itu saja. banjir yang
terjadinya hanya terjadi pada saat curah hujan
yang cukup tinggi sehingga terkadang
mengganggu aktifitas.

dan masyar

Peng analisis, terus
mengalami permukiman.
Kawasan pe nakan sebagai
lingkungan kegiatan yang

mendukung 1 N A terus mengalami

lahan yang awalnya dari lahan gun menjadi terbangun menyebabkan
kurangnya daerah resapan air untuk menahan air hujan yang jatuh agar tertahan
lebih dahulu oleh vegetasi sebelum sampai tanah. Selain itu akar dari pepohonan
akan mampu untuk mengurangi genangan air yang ditimbulkan dari hujan tersebut.

Hal ini akan berbeda dengan penggunaan lahan terbangun. Dikatakan berbeda

karena air hujan yang jatuh akan langsung menuju tanah tanpa diserap terlebih
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dahulu oleh akar pepohonan dari dalam tanah. Berikut tabel 5. Perubahan luasan

penggunaan lahan di Sub DAS Sail :

Perkembangan Lua

Z
o

®© | Nogs W IME

9.

pd
©

Tabel 5.32
Bnggunaan Lahan Di Sub BB

@O NS O~ WINE

Sail

Sail Tahun 2012, 2016,

ggunaan Lahan

58,41
107,83
26,32
, 1489,13
)¢ 6331,49
30718 6800,35
8,1 28,19
—
gf 48,08
il
03,8 23,50
il
H
=4
2020
, 49,17
, 47,90
, 39,79
, 48,44
, 48,15
, 39,93
G 48,54 , 48,68
H 48,15 48,15 48,15
| 45,14 46,64 45,12
J 4512 45,79 45,82
K 47,02 47,79 48,00
L 44,43 45,77 45,07
M 39,02 39,02 39,02
N 4521 37,23 44,42
(@] 44,94 41,01 44,94
P 38,79 42,54 42,54
Q 30,91 30,91 30,91
R 40,18 43,14 40,07
S 44,65 46,53 44 .50
T 73,47 41,29 41,65
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Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dari hasil tabel dan analisis diatas, perubahan penggunaan lahan mampu

mampengaruhi debit puncak banjir yang terjadi di Sub DAS Sail. Dapat dilihat pada

tabel 5.32 Perubahgz penggunaan lahan tah e 2016 untuk kawasan

penurunan lU@sé sar 88,97 sehingga pa f #as total kawasan
permukimani¥sgldésar 6830,13 Ha. ) ggunaan lahan

kawasan pe : g : 978 Ha sehingga

terlalu signifikan disetiap sub sub daSWya. Sub sub das yang mengalami kenaikan
debit seperti sub-sub DAS A, 1, J, K, L, P dan S. ini merupakan kawasan yang paling
padat untuk penggunaan lahan kawasan permukiman dan perdagangan dan jasa.
Perubahan luasan penggunaan lahan Kawasan Permukiman juga banyak terjadi

disini. Dan juga untuk kemiringan lerengnya, sub-sub DAS tersebut memiliki

kemiringan lereng relatif datar. Sedangkan pada tahun 2020, dapat dilihat beberapa
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sub-sub DAS yang terdapat di Sub DAS Sail mengalami kenaikan debit lagi seperti
sub-sub DAS A, G, J, K, N, O dan T. Perlu diketahui, salah satu penyebab kenaikan

debit pada suatu sub-sub DAS tersebut disebabkan oleh koefisien aliran yang juga

isien alah satu bagian yang

Q\\“ .9 gdari metode

pada suatu D4 na da o) alkafiinilai koefisien
aliran, intenSitas as da erdapat di Sub

DAS Sail. Sffa - sngetahui koefisian aliran v BEyang digunakan

oleh tanah tersebut.

Pada tahun 2012 dan 2016, beberapa sub-sub DAS yang terdapat di Sub
DAS Sail mengalami penurunan debit. Sub-sub DAS yang mengalamai penurunan
debit seperti sub-sub DAS D, G, N, O dan T. Sedangkan pada tahun 2020, sub-sub

DAS yang mengalami penurunan debit seperti sub-sub DAS I, L, R dan S.
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Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan yaitu faktor yang
mempengaruhi nilai estimasi debit puncak pada Sub DAS Sail adalah faktor

kemiringan lereng, intensitas curah hujan dan juga penggunaan lahan. Kemiringan

rupa kelapa
sawit, hal nenyebabkande gbartdiy ganpadanya daerah

resapan ai enjadi besar.

Kemiringa efigalir dan hal ini
bisa meni
terjadinya

mengalir d

pengawasan dan penegasan hukum dikhawatirkan untuk kedepannya semakin
banyak terjadinya perubahan penggunaan lahan yang berubah dari lahan pertanian
atau perkebunan menjadi lahan permukiman. Dengan semakin bertambahnya lahan
terbangun serta dengan tidak diimbangi dengan adanya daerah sebagai resapan air

hal ini akan berakibat tingginya debit yang akan terjadi. Oleh karenanya

peningkatan nilai debit ini jika tidak ditangani secara serius akan menimbulkan
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permasalahan banjir di wilayah Sub DAS Sail. Namun variabel lain juga yang dapat
mempengaruhi dalam menghitung debit banjir adalah intensitas hujan yang terjadi

ditahun tersebut. Jika intensitas hujan yang terjadi pada tahun tersebut tinggi, maka

hal ini juga akag i peningkatan. Dan

‘ ‘ ‘Q““‘ .QJ banjir akan

5.7. Sintesg

Pada nakan dengan
hasil yang ulu. Pada teori
perubahan peaggtinaan’ I o8 Bikernts g Chapin (1996)

menjelaskan’gerubafaniper : _@ disebabkan oleh

hal ini adalah ketika akan melakSanakan suatu pembangunan, baik itu
pembangunan jalan, permukiman, perdangan dan jasa dll, suatu lahan mau tidak
mau akan mengalami perubahan. Contohnya seperti, jika suatu lahan tersebut
sebelumnya lahan kosong, jika dilakukan suatu pembangunan mau tidak mau akan
berubah. Sistem aktivitas dalam hal ini merupakan pengaturan pemanfaatan lahan

di suatu lingkup wilayah untuk kegiatan-kegiatan tertentu. Dalam hal ini, kegiatan
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yang dimaksud adalah kegiatan perdagangan, perindustrian, pemukiman dan
pendidikan. Sedangkan sistem lingkungan hidup merupakan suatu kesatuan

keruangan antara makhluk hidup dan komponen abiotik lainnya. Sedangkan proses

yaitu pe ] A dipusat Kots 0 ruktur dan

tumbuh |

untuk memenuhi keutuhan air pengairan, debit air harus lebih cukup untuk
disalurkan ke saluran yang telah disiapkan (Dumairy, 1992). Tiga kemungkinan
perubahan debit air sungai yaitu Laju pertambahan air bawah tanah lebih kecil dari
penurunan aliran air bawah tanah normal, Laju pertambahan air bawah tanah sama
dengan laju penurunannya, sehingga debit aliran menjadi konstan untuk sementara,

dan Laju pertambahan air bawah tanah melebihi laju penurunan normal, sehingga
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terjadi kenaikan permukaan air tanah dan debit sungai. Dari hasil data dilapangan

jika dilihat dari teori yang digunakan, debit yang meningkat terjadi karena Laju

pertambahan air bawah tanah melebihi laju penurunan normal yang mana

juga akan memperbesar gaya pukulan terhadap butir-butir tanah halus di permukaan
teratas sehingga akan terlempar dan mengisi pori-pori tanah yang selanjutnya akan

mengurangi kapasitas infiltrasi tanah atau akan terjadinya pemampatan pada tanah.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

perubahan

hasil penggunaan lahan di*"S#B"DAS Sail tahun 2012 memilki tingkat
ketelitian 95% dengan error sebesar 5%. Kemudian pada tahun 2016
memiliki tingkat ketelitian peta yakni 92% dengan error 8% dan pada

tahun 2020 memilki tingkat ketelitian peta sebesar 90% dengan error

10%.
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5) Luas Daerah Aliran Sungai pada Sub DAS Sail diketahui bahwa Sub

DAS Sail memiliki 20 sub-sub Sub DAS yang mana Sub DAS A

merupaka yang paling besar dengan memiliki 14,63 Km?.

6) tlalui oleh satu stasiun

7) c AN Pe > yPeta kemiringan

range nilai nilai 30-39, rendah memiliki range nilai 40-49, sedang
memiliki range nilai 50-59, tinggi memiliki range nilai 60-69 dan sangat
tinggi memiliki range nilai 70-79. Sedangkan nilai koefisien aliran tahun
2020 masih sama dengan tahun 2012 dan 2016 yaitu, sangat rendah

sangat rendah memiliki range nilai nilai 30-39, rendah memiliki range
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nilai 40-49, sedang memiliki range nilai 50-59, tinggi memiliki range
nilai 60-69 dan sangat tinggi memiliki range nilai 70-79.

Debit limpasan hujan diperoleh dari hasil penggabungan peta koefisien

-sub sub DAS Sail.

pg paling rendah
®/detik. Hasil
DAS Sail tahun
dapat pada Sub-Sub

estimasi debit

pada Sub-Sub DAS Q dengan nilai 30,91 m®/detik. Kemudian dari hasil
estimasi ini dilakukan pengklasifikasian dan dihasilkan 3 jenis
klasifikasi. Pada tahun 2012, Sub-Sub DASC,F, L, M, O,P,Q,Rdan S
termasuk dalam klasifikasi Rendah. Sub-sub DAS A, B, D, E, G, H, I, J,
K dan N termasuk dalam Klasifikasi Sedang dan untuk sub-sub DAS T

termasuk dalam klasifikasi Tinggi. Pada tahun 2016, Sub-sub DAS Q
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termasuk dalam klasifikasi Rendah. Sub-sub DAS C, F, M, N, O, P, R
dan T termasuk dalam klasfikasi Sedang dan untuk sub-sub DAS A, B,

D,E, G, H, I, J, K, LdanS termasuk dalam Kklasifikasi Tinggi. Dan pada

ifikasi Rendah. Sub-

ab)
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5
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bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya. Pada tahun 2020, sub-
sub das yang mengalami kenaikan debit puncak adalah sub-sub DAS A,

G, J,K,N,OdanT.

6.2. Saran
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi seluruh pihak baik dari
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pemerintah, masyarakat hingga stakeholder untuk dapat mengurangi dampak
terjadinya perubahan penggunaan lahan yang dapat mempengaruhi debit banjir di

Sub DAS Sail. Adapun sarannya sebagai berikut :

gya dalam mengatasi

\.\\‘ Oy ;

5. Masyarakat yang tinggal di daerah Sub DAS Sail diharapkan lebih
meningkatkan partisipasi dalam menjaga lingkungan, agar terjaganya

ekosistem di Sub Das Sail.
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DAS : Daerah Alirang Sungai
DEM : Digital Elevation Model

GLOSARIUM
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A

PEDOMAN WA

*“‘
<
» (e al Surveyor)

Lembar amPmelgumpulkan data
yang di paruh perubahan
Penggunaa D1 Sub DAS Sail”
temuan dala i

1.

2
3.
4

Berapa lama rata-rata waktu baMir menggenangi wilayah tersebut ?
Apa saja penyebab terjadinya banjir di Kota Pekanbaru dan Sub DAS Sail ?
Berapa jumlah titik yang sering terjadi banjir di Kota Pekanbaru dan Sub
DAS Sail ? Dimana saja lokasi banjir tersebut ?

Menurut pandangan bapak/ibu, apakah banjir yang terjadi di Kota
Pekanbaru khususnya Sub DAS Sail merupakan dampak dari limpasan air

Sub DAS Sail ?
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Menurut bapak/ibu apakah faktor seperti hujan, topografi, kelerengan, jenis
tanah dan penggunaan lahan mempengaruhi sebab terjadinya banjir yang
ada di Kota Pekanbaru ?

Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan
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(Ket: Tgl&BIn — Inisial Surveyor)

PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT

. Apakah banjir ini berdanipa & kondisi sosial ekonomi masyarakat

sekitar ?

7. Apakah ada penanganan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar untuk
menangani masalah banjir yang terjadi ?

8. Apakah sudah ada kebijakan atau program yang dilakukan pemerintah untuk
menangani permasalahn banjir ?

9. Apakah bapak/ ibu mengetahui adanya program yang dilakukan pemerintah
dalam pengelolaan Sub DAS Sail ?
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10. Apakah bapak/ ibu ikut berpartisipasi dalam program pemerintah untuk

menangani masalah banjir yang terjadi ?
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LAMPIRAN B

HASIL PERHITUNGAN CURAH HUJAN TAHUN 2007-2017

B.1 STASIUN KANTOR UNIT HIDROLOGI

Tahun 2007

Tanggal
1

O |00 |N O (O|bd|wiN

AN

Septemb | Oktober | November | Desember
- 5,5 20,5
24,5 36,5
- 1 3
! ,
o - - 7 -
» 13,5 104 3 0,7
a 33 1 17,5 -
- 15,5 3,6 25,3
- - 2,5 29,5
8,5 2 - 50
16 1 1,4 -
- 21 4,5 11,5
36 64,5 8,5 -
12 1,5 0,5 0,7
7 36,5 24,5 0,2
1 - - 3,9
- 55 54 5,6
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
18 - - 26,5 7,5 0,2 - 15 8 - 2,5 1
19 8,5 7 145 | 215 - - - 0,8 11,2 42 6 -
20 8 0,5 9 - 0,7 - 0,6 1,2 - 77,5 20 0,5
21 - 0,5 3
22 - 4,5 -
23 1,3 - 4
24 16,2 - 1
25 44 - - -
26 1,5 9,5 26,5 9,5
27 - - 32 -
28 - 13 17
29 - 55 18
30 27,5 32 3,5
31 - 6 -
Jumlah | 138,4 254,2 451 311 145,4

Rata-

rata 8,5 14,5 10,4 4,7

Max 44 104 54 50

JHH 16 21 22 14
Tahun 2008

237



238

32,6

25,4

6,5

28,5
4,3
8,1
6,5

50,5

27,6

52,5

4,1
2,4
1,2
22,5
26,4
52,5
10,6
41,5

30,5

50,7

12,5

7,5
35,5
2,5
14,5
6,5
10,1

45

30
25
12,5
3,5
29,4

Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember

Juli

12,2

Juni

0,6
1,4

Mei

0,3

April

36

Maret

42,5

Februari

31

Tanggal | Januari

8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
25 5 5 71,5 - - - - -
26 1 - - 97 -
27 2,5 1 - 58,5 9,6 -
28 6 14 65 - 7,1 10,2
29 -
30 40,6
31 - -
Jumlah 186 187 291,8 122,1
Rata-
rata 6,2 6,0 9,7 3,9
Max 45 50,7 52,5 32,6
JH.H 7 11 11 8
Tahun 2009
Tanggal | Januari Septemb | Oktober | November | Desember
1 - 34,5 12,8
2 - 78,5 -
3 - - 12,3
4 - 25,6 17,5
5 130 74 -
6 6,5 - 25,6
7 56,5 -
8 20,5 30,3
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
Jumlah | 286,4 | 2457 | 333,3 | 461,4 | 102,9 | 129,8 | 162,2 | 268,1 232,6 353,7 275,4 166,5
Rata-
rata 9,2 8,8 10,8 | 154 3,3 4,3 5,2 8,6 7,8 11,4 9,2 5,6
Max 9 130 96,5 78,5 30,6
JHH 5 9 13 14
Tahun 2010
Tanggal Septemb | Oktober | November | Desember
1 ': 36,4 0,7
-
2 a2 i -
3 = B 9,4 81 10,6
- /
4 f ! |
5 ~ a8 | 1,1
6 o Y i
7 o ﬂ ) 18 4.4 12,2
8 s 1N :
9 “ ‘ -l 11,6
10 F -
11 -
12 4,1
13
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Tanggal

Januari

Februari

April

Mei

Agustus

Septemb

Oktober

November

Desember

14

2,6

0,6

2,0

9,7

15

1,2

6,0

17,2

16

2,9

17

0,8

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Jumlah

Rata-
rata

0,7

40,6

0,8

3,5

18,6

7,2

9,0

1,4

18,6

40,7

30,3

6,1

28,1

20,6

76,7

83

62,7

110,5

2,6

2,7

2,1

3,7
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
Max 51,5 60,7 215 | 405 | 20,6 | 30,7 | 42,6 21 30,3 36,4 40,6 40,7
J.HH 14 12 12 7 7 8 16 11 7 7 5 8
Tahun 2011
Tanggal Septemb | Oktober | November | Desember
1 - -
2 16,2 20,2
3 14,7
4 34,5 31,4
5 3,2
6
7
8 8,1
9 14,7 - -
10 - 22,8 19,2
11 22,6 -
12 32,4
13
14 6.8
15
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-
-

nenyj wejsy sej

Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
16 38,5 12,6 - - - - - - 4,2 - - -
17 - - - 58,1 - - - - - - 24,1 -
18 - - 2,8 - 252 | 46 - - 6,1 - - 31,2
19 - - - - - - - - - 9,8
20 - 6 - - 57,8 - -
21 - ; - - - -
22 - , - - - -
23 i eol! L - : : 195
24 7, - - - 11,2 4,6 26,5
25 11,2 - - - - 14,6
26 2,7 , - 6,2 34,1 - - 20,4
27 16,2 ‘ 2 - 17,1 - 13,5 -
28 - : = , 2,8 - - - 1,2
29 4,4 . L= - - - - -
30 | 2772 5 =1l | ¥%5 . - 20,1 : :
31 - NS E o - - - - -

Jumlah 137 48, 56,6 98,8 170,7 99,3 194

Rata- _
rata 4,4 ¥ b, 1,8 3,3 5,5 3,3 6,5
Max 38,5 , B : . 30,8 34,1 57,8 32,4 31,4
JHH | 10 Fhd 5 6 7 7 10
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Tahun 2012

Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
1 52,5 19,4 - 39,4 15,6 -
2 - 70,2
3
4 2
5) 2,5 40,1
6 4,2
7 15,4 6,5
8 - - -
9 50,3 103,5 49,2
10 - 30,2 -
11 18,5 17,6 28,3
12 35
13
14 -

15 3,5 23,9

16 20,4 - - -
17 16,4 108,6 51,5
18 - - 19,6
19 13,2 20,5

20 2,1
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
21 - 34 - - - - - - - 13,5
22 - 32,5 - 15 99,5 - - - -
23 - - 14,2 - - - - - -
24 54,4 41
25 - 27,5 25,5 9,5
26 37,5 1,5
27 -
28 - 87,6
29 -
30 - 52,4
31 -
Jumlah 120,5 168,6 248 3938 238,4
Rata-
rata 5,6 8,0 13,1 7.9
Max 54,4 87,6 108,6 70,2
JHH 6 9 11 9
Tahun 2013
Tanggal | Januari Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
1 - - 12,1 7,5
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
2 8,5 8,5 9,1 11,2 13,5 -
3 - - 5,5 3,5 3,6
4 5,3
5 10,5 5,2 6,5
6 18,5 8,5
7 3,5
8 16,5 7,5
9 9,5

10 3,5

-

11 8,5 6,7
12 ',r. - 9,5
13 r' 7,5 12,5 11,5
14 ' 9,5 15,5
15 “ 12,5
16 o 1,5 57

17 & : 9,8

18 el 45

19 '_ 5,5 7,5

20 f_ - 10,5
21 ' 2,5 11,7
22 A 5,5 9,5
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
23 - - - - - 3,5 - - - 9,5 5,5
24 - 7,5 - - 3,5
25 - - o - 6,8 - - - - - - 0,5
26 6,8 7,5 7,5
27 7,6 2,5
28 4,5 8,5
29
30
31
Jumlah 92,2 124 192,4 22,9
Rata-
rata , 3,1 4,0 6,4 0,8
Max 25,5 18,5 13,5 57 7,5
JH.H 9 18 17 4
Tahun 2014
1ilh
Tanggal | Januari ”” Septemb | Oktober | November | Desember
1 il 175
2
3 3,5 8,2
4
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Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli | Agustus | Septemb | Oktober | November | Desember
26 3,5 10,5 20 0,5
27 - 2,8
28 0,8 8,5 27 7,5 8,3
29 38,5
30 10,5 -
31 10,2
Jumlah 11,4 302,4 103 63,5
Rata-
rata 0,4 9,8 3,4 2,1
Max 2,8 82 38,5 16,2
J.H.H 8 14 9 9
Tahun 2015
Tanggal | Januar Septemb | Oktober | November | Desember
1 10,1 5,2 -
2 7,2 19,5
3 8 -
4 1,5 - 10 16,7
5 14,2 3
6 5 18,6
7 21,2
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DN disay yepepe jur udwnyoq

Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember
29 40 20 - 15
30 15 7
31 13
Jumlah 314 158,5 348 197,5
Rata-
rata 10,5 51 11,6 6,6
Max 65,5 33 42 42
JHH 17 12 20 10
Tahun 2017
Tanggal September | Oktober | November | Desember
1 33,5 31
2 27,5 5
3 20 9
4
5 3 13
6 7 19,5 7
7 35 25
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DN disay yepepe jur udwnyoq

Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember
8 7 22,6 6 14 23 10 20
9 10 15 42
10 - 32
11 BNE. wwCh 43
12 “‘\\“.‘ h. 30 13
13 . 38
14 17
15 11
16 17 18,5
17 9
18 16
19
20 21 21
21
22 27
23 10 15
24 40,5
25 30 36
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DN disay yepepe jur udwnyoq

Tanggal | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember
26 15 30 15 34,5 12 8
27 8,5 11 26 44 6
28 25
29 55 35 11
30 20 22 14
31 - 46 31,5
Jumlah 1
(mm) 2 }9?{ 201,5 340,5 295,5 193,5
Jumlah
hari
hujan(hari) 6,7 11,0 9,9 6,2
Rata-rata
(mm) 55 46 43 40,5
Max(mm) 10 11 15 11
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LAMPIRAN C
HASIL OVERLAY PETA KOEFISIEN ALIRAN
A. Hasil Overlay Peta Koefisien Aliran Tahun 2012
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Hasil Overlay Peta Koefisien Aliran Tahun 2016
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